
TUGAS AKHIR PENELITIA 
NO. tNDUK. .. ~ ._ 

t:::----.. ~~ .'" 

PENGARUH KEBISINGAN PESAWAT TERBANG 

TERHADAP KENYAMANAN PENGHUNI DAN, fl. 
LAMA WAKTU BELAJAR EFEKTIF MURID 

Stzufi 1(flsus Se~tali ,Vasar:Negeri I ;4disutjiptoC'fogya/igrta ~-1~'1 f ',ST~O TL 

V0'Lt.l
ISLAM"

t/J 

Disusun Oleh : 

{'\.I. 
't" I 

1
o 
o 
Z 
m 

~ 

Ul-) 
W 
>
Z 
:> 

-V) 
tr 

-

.? 
n 

,.; . '. 
.' j !;i 'J} ".,. '0' .' .~ "'l.P. 

G\ 'J .,it ';JA.lL<t ",jl} "'''·\.i.) ~ 
.,:;1' '\l 

", ~:' 

RINI \VIDYASTUTI ~f~.". ~,/) l.· . .... 
r 9-'l..fi'(,-(.,· .. ",. Iv, """b, I~: 

, I' ~. ,
02.512.041 f\ 

ih 
f!' 

.... • r . ' · 
, I. • / • 

" " ).(<{~"v~...~,4It-vL elYi 
I' 

JU~USAN ARSITEKTUR • ~/CJv'l.-~J J' LiL"(('l'f/fc.~~''-. 

FAKULTAS TEKNIK SIPIL e. PERENCANAA~", ,d\ I: ,E <,,~ E 

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA I ~.\. \/ r t\.... \. ~ 
\. ,J f ~ ;/1 "";. ~l'!') :,,; ~.~ r 

,; l~' '-.., 'I: /;~ .{',.I t k.., "'~ t., (' i ,'bYOGYAKARTA " '" ;"y,,' ,-~,~,.... clv'I~""',\'ci 
.~'" '"_ t '. ' 

. " 1\ (I'" . ~ 'lII .' " . .'
"'-~ti\ ,tf .., a;/.J J if';' ,L,~, . 

~ ~ .1 ~. ,~ ~2006 

\ 

'. {') f 
~~ \, 

'~~~l
 



LEMBAR PENGESAHAN
 

TUGASAKHffi
 

PENELITIAN
 

PENG~UJ1KEBISINGAN PESAWik:r·TERBANG
 
~l' ::..' :	 ' . "I, 

~~ ., ",' {;, ~ "'~ ...:,-~-I 1 ~~:l" "'.. '_ -:., or "'-, ~" 

TERlIADA~: KENYAMANAN'PENGHUNI DAN
 

Lkx;;WAKTU BELAJAR ~FE~TII?'~~D
 
'•.,	 ':'..... Co,," I 

(StudiKasus Sekolah Das.ar JSleg~ri I Adisutjipto YogyaJdrta) ",	 ....,~.". I 
1 '	 ,\ . ,~. ! i 

II ~ ~ I· ~ 
. r..'. ~ _ - ,,-,' " .: "'" J' ..: M'Ur. 

~;	 

DlSUSUn. Oleh : 
.; ;"J'c 

vNama ':Ritrl W;id¥a:s,l!Jt~ Ii:! . 
-: ! lN.I.M'>.,02.512.041 
Co. d ,= H 

"::E: I!
L. ::':1 YOGYAK,ARTt\, 3l A,gustus 2006 

11', ' l
'",. '". Ii 

~ ~ ;
iI ' ~ ~MENYETUJUI 

. 

. Dosen Pembimbing ~~ 
~. ,	 • ..... "~"I:t ~ 

.~ , ""	 I, ~ ~ Ii" , - ....;::: ....;:; ~~,~.~r·.: 
I
 

L:~.:~:::. _~_-::::' ~~. . t I 
" I'ur " "D ' h . '" M ,(:... h ,OJ

,,;,~"" r~\Till~YRP9,f'.a',a!.lt0' f'...,~. ~c ,"~'., , 

'''::~~ '.....' t,' ~~. !: " ~,.'~.> ::'.:,;,/i~.;'/)·~.'~~~~,',':."i 
MENGETAHUI
 

Ketua Jurusan Arsitektur
 

Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan
 



HALAMAN PERSEMBAHAN 

$ ~B~ t~~
 

1.(jpatfa.JllTaIiS11Ilsegafa sesuatu al(an R!m6afi tfan rzanya CDia-fali yang ::MarUl rr'aliu
 

Setinggi apapun ifmu dl dunia tUfal(atfa yang mampu menandiilgi ifmu.JllTali S'VVT
 

%.JllTali, I(u rUlnya morwn R!6er/(szlian tfan ridlio-::Mu atas sesuatu yang rUlm6a fal(uR9n
 

fJill(ada yang 6isa menifai R!cuafi p,tlIJ/(szu
 

Hanya Patfa-9Vtu /(szmi memolion
 

'K.JqJatfa 'R,gsufulTali S.Jl'W tefatfan I(ita, syafaatmu sefafu dinanti
 

1(upersem6aliRszn 1\ftpada :
 

.JlftlUlrftum CBapal(/(u (CEdtfy HaryoRP) tfan 16u (9Vtien'R.y.smijati)
 

SellLOga.Jlffaft sellanliasa metifafJa ~fuarga I(jta tfafam carUlya-:Nya
 

rr'Uufa yang tfapat anantfa I(ata/(szn sefain 'R,gsa 6ersyul(ur tfan (])oa atas semuanya
 

%runtul(CBapal( 'atfa tfan tiatfa dmmu, R9u sefafu atfa dlliatil(u'
 

'/:({l/(szl(l(u (CJWclimat J{arminto, SCE)
 

rr'eriring doa sefafu untul(~6arUlgian dunia dan a/(fiirat
 

SarUl6at-sarUl6at tercintal(u
 

Semoga.JllTali sefafu metifaga rUlti dan diri /(jta untul(tetap istiqomali dijafan-:Nya
 

11 



PRAKATA 

$	 ~B~ J~~
 

Alhamdulillah Rabbal Aalamin puji syukur kehadirat Allah SWT Sang 

Penguasa dan Pengatur alam semesta atas segala pertolongan dan hidayah-Nya. 

Shalawat serta salam tercurah kepada Rasulullah SAW kekasih Allah SWT. 

Segala ikhtiar yang dilakukan adalah Idarat-Nya, dan atas kemudahan-Nya 

akhimya Tugas Akhir ini selesai walaupun masih banyak kekurangannya. Penulis 

mengueapkan jazakumulJoh khoirun katsiro kepada semua pihak yang telah 

memberikan bantuan dalam segala bentuk: apapun hingga akhimya Tugas Akhir 

ini selasai. Teriring kata kepada : 

1.	 Allah SWT yang Maha Rahman dan Rahim, yang selalu memberikan 

kemudahan dan kebaikan pada hamba-Nya. Engkau Maha Tahu segala sesuatu 

yang kami tidak ketahui, tiada tempat berharap selain dari-Mu. 

2.	 RasuluJlah SAW uswah kita, utusan Allah SWT yang mulia bagi manusia. 

3.	 Ibuku tercinta, yang selalu mendoakan dan memberikan motivasi dengan 

segala pengorbanan, jerih payahnya dilakukan dengan keikhlasan 

Subhanallah. Semoga Allah SWT membalas segala kehaikan dengan Surga 

Firdaus-Nya. 

4.	 Almarhum bapakku, terima kasih atas semuanya, meskipun bapak tidak bisa 

melihat kesuksesanku secara nyata, semoga bapak bisa bahagia melihatku 

disana, aamiin. 

5.	 Kakakku Mas Totok, terima kasih telah meberikan perhatian dan doanya 

selama ini. 

6.	 Bapak Ir. Revianto Budi Santoso M.Areh, selaku Dekan Fakultas Teknik Sipil 

dan Perencanaan Universitas Islam Indonesia. 

7.	 Ibu Ir. Hastuti Saptorini MA, selaku Ketua Jurusan Arsitektur Fakultas Teknik 

Sipil dan Perencanaa Universitas Islam Indonesia. 

8.	 Bapak Ir. Wiryono Raharjo M.Areh, selaku Dosen Pembimbing, terima kasih 

atas kesabarannya membimbing hingga Tugas Akhir ini selesai. 

1ll 



9. Bapak Ir.Suparwoko,MURP,Ph.D selaku Dosen Penguji. 

10. Dosen Tamu yang memberikan masukkan bagi penulis. 

11. Bapak Kepala Sekolah SD Negeri I Adisutjipto Yogyakarta, beserta para 

pengajamya, terima kasih atas bantuannya yang telah meluangkan waktunya 

ketika mencari data, informasi yang berkenaan dengan penelitian. 

12. Seluruh Dosen dan seluruh karyawan FTSP VII ynag telah membantu dalam 

berbagai hal selama penulis kuliah. 

13. Sahabat seperjuangku 'Heidytia', yang telah sabar menghadapi aku dikala 

sedang bete, terima kasih atas bantuannya. Semoga Allah SWT meridhoi 

langkah kita untuk kebaikan dunia dan akhirat. 

14. Ternan-ternan seperjuangan penelitian periode III 'Heidy, Selli, dan Rofi' 

terima kasih atas bantuan, kerja sarna, dan kebersamaanya selama 1m, 

akhimya kita jadi sarjana friend.... 

15. Sahabat tercintaku 'Rima, Puput, Irma, Mona, Reny dan Mas Sugi' terima 

kasih ataS doa dan bantuannya. 

16. Temanku 'Eko Nurdiansyah' terima kasih atas bantuan dan p1l1Jaman 

printemya, spesial 'Zunanto Aribowo' terima kasih untuk semua yang kamu 

lakukan untukku, bahagiakan aku sepenuh hatim\l. 

17. Tt:ffil:ln-teman Arsitektur 2002 VII, bersyukur atas nikmat dan kosuksesan 

yang diraih. 

18. Seluruh pihak dimanapun dan siapapun yang telah banyak mombantu penulis 

selama ini. 

Semoga Allah SWT membalas semua kebaikan yang telah diberikan dan 

menjadikan amalan untuk bekal di yaumil akhir, aamiin. 

Penulis menyadari banyak seklai kekurangannya. Dengan segala 

keikhlasan, penulis mengharapkan saran dan kritik yang bersifat membangun. 

Akhir kata semoga penulisan Tugas Akhir ini dapat bermanfaat bagi semuanya. 

Yogyakarta, Agustus 2006 

Rini Widyastuti 

iv 



...................................................................................................................................
 
PENGARUH KEBISINGAN PESAWAT TERBANG
 

TERHADAP KENYAMANAN PENGHUNI DAN
 
LAMA W AKTU BELAJAR EFEKTIF MlTRID
 

Studi Kasus Sekolah Dasar Negeri I Adisutjipto Yogyakarta
 

NOICE EFFECT OF PLANES ON STUDENTS COMFORT AND
 
DURATION OF EFECTIVE
 

Case Study Of State Elementary School I Adisutjipto Yogyakarta
 
......................................................................................................................................
 

ABSTRAK 
Kebisingan merupakan suatu masalOO yang perlu diperhatikan dalam membangun 

sebuah bangunan, terutama bangunan sekolOO. SekolOO dasar adalOO tempat 
pengembangan pendidikan yang merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan bagi 
anak sejak IOOir sampai dengan usia enam tOOun yang dilakukan memalui pemberian 
rangsangan pendidikan. Apabila sebuah sekolOO memiliki kebisingan lingkungan lebih 
besar maka bangunan yang berada disekitarnya akan sangat terganggu. SekolOO Dasar 
Negeri I Adisutjipto berada disekitar lapangan udara Adisutjipto Yogyakarta pada jarak 
radius 1-8 km tepatnya disebelOO timur jalan Janti. Dimana lokasi SDN I Adisutjipto ini 
merupakan daerOO yang sering menjadi lintasan pesawat terbang, baik pesawat komersial 
maupun pesawat latihan Angkatan Udara. Dalam mengatasi kebisingan yang sangat 
tinggi pada suatu bangunan harus memperhatikan faktor-faktor seperti layout bangunan, 
dimensi, tipe dan bOOan pintu, jendela, dan ventilasi, jenis vegetasi, dan barrier. 

Metode penelitian ini dilakukan berdasarkan permasalOOan yang ada meliputi : 
penentuan variabel dan sub variabel, populasi, jenis data yang dikumpulkan (data primer 
dan data sekunder), metode analisis, serta instrumen yang digunakan. Dalam menentukan 
variabel dibatasi oleh 1). pengendalian bising pesawat terbang dengan sub variable 
dimensi, tipe dan bOOan bukaan, serta tata ruang luar meliputi : jarak dan layout 
bangunan, vegetasi dan barrier,. 2). lama waktu belajar efektif dengan sub variabel yaitu 
perilaku siswa dan guru saat belajar pada waktu pesawat melintas. Cara pengumpulan 
data dengan dua cara, yaitu primer dari hasil pengamatan dan sekunder dari SDN I 
Adisutjipto berupa site plan, peta kawasan lanud, serta rekapitulasi jumlOO murid dan 
guru. Populasi menggunakan pendekatan stratified sampling dan sample menggunakan 
pendekatan quata sampling, pengambilan contoh pada SDN I Adisutjipto pada ruang 
kelas 2, 3, 4, perpustakaan, dan ruang guru. Metode analisis yang dipakai adalOO mencari 
penyelesaian dengan menyatukan hasil pengukuran dengan standar yang ada. Sedangkan 
untuk instrumen yang dipakai adalOO alat sound level meter, kamera, meteran, dan pena. 

Dari hasil survey lapangan didapatkan pengukuran menggunakan sound level 
meter berdasarkanjam pelajaran sekolOO yaitu padajanl 07.30-09.00,09.15-10.45, 11.00
13.00. Pengukuran dilakukan dalam kondisi pintu, jende1a lCllulup, venlilasi terhuka. 
sebagian, dan pintu, jendela, ventilasi terbuka sebagian. Dimana angka pengukuran 
lellinggi rnenunjukkl:U1 l:U1gka 80 dB sedangkan untuk ambang batas sebuah bangunan 
sekoJah adalah 40-45 dB. Selain pengukllran bising dilakukan juga pengukuran pada 
hukaall, serta mengkla.<;ifibsibn hFlhFlll bukaan yaitu menggunakan material kayu, kaca. 

Berdasarkan hasil survey lapangan maka didapatkan suatu hasil dan analisis lay 
out bangunan berdasarkan sumber bising, analisis dimensi, tipe dan bOOan bukaan 
terhadap sumber bising, analisis perbandingan dimensi bukaan terhadap dimensi dinding 
bangunan, serta analisis pengaruh pengendalian bising pada vegetasi dan barrier. 

Berdasarkan hasil analisis yang ada tersebut diatas maka diperoleh kesimpulan 
sebagai berikut: 1). untuk layout bangunan yang baik menurut perhitungan maka 
didapatkan suatu gubOOan massa berdasarkan fungsi areanya, dimana area privat berada 
jauh dari jalan, dan area publik dan service berada dekat jalan. 2). untuk jendela dan 
ventilasi digunakan bOOan almunium agar dapat dipasang karet sebagai peJindung kaca 
dari getaran, dimensi jendela,pintu, dan ventilasi dikecilkan agar mampu mengatasi ni1ai 
insulasi dinding terhadap bukaan dari kebisingan. 3).barrier menggunakan barrier seperti 
semula, dengan dinding pembatas setinggi 2 01 yang masif, dan kontur setinggi ± 1 01, 

untuk vegetasi diitanam pohon mOOoni untuk menyaring udara dan sedikit membantu 
mereduksi bising yang ada. 
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BABI
 

PENDAHULUAN
 

1.1. LATAR BELAKANG PERMA.SALAHAN
 

Belajar merupakan suatu perubahan sari belum mampu menjadi mampu 

dalam jangka waktu tertentu. Saat terjadinya proses belajar yang berperan tidak 

saja usaha mental seperti berfikir tetapi fisik seseorang turut berperan dalam 

proses belajar. Usaha mental dan fisik orang yang sedang mengalami proses 

belajar dipengaruhi oleh lingkungan fisiko Lingkungan fisik tersebut dapat berupa 

kebisingan, pencahayaan, temperatur, dimensi alat kcrja dan lain sebagainya. Pada 

penelitian ini dikaji seberapa jauh pengaruh kebisingan terhadap kenyamanan 

penghuni dan lama waktu belajar efektif. Dijelaskan dalam beberapa pokok 

pembahasan, antara lain sebagai berikut : 

1.1.1. Studi kasus Bandara Adisutjipto 

Bandar udara adalah lapangan terbang yang dipergunakan untuk mendarat 

dan lepas landas pesawat udara, naik turon penumpang, dan bongkar muat kargo 

atau pos, serta dilengkapi dengan fasilitas keselamatan penerbangan dan sebagai 

tempat perpindahan antar moda transportasi. I 

YogyakartR memiliki bandar udara (air-port) Adisutjipto, yang terlctak 

lebih kurang 9 kilometer disebelah timur pusat kota Yogyakarta, dengan letak 

geografis antara 07,47 LS dan 110,26 BT. Bandar udara Adisutjipto memiliki luas 

area terminal domestik, kedatangan dan keberangkatan seluas 4.775,06 m2 dengan 

operasi penerbangan selama 15 jam. Berbagai perusahaan penerbangan antara lain 

garuda indonesia, merpati nusantara dan pelita air, masing-masing membuka jalur 

penerbangan dari Yogyakarta ke daerah-daerah lain maupun dari daerah-daerah 

lain ke Yogyakarata. 2 

l.Ariesta, Asieni. 2004. Patensi Pencemaran Bondar Udara Soekarno Hatta. 
www.kkppi.go.id/aupp70.htm 
2. Pemda DIY. 2002. www.pemda-diy.go.id 

Pengaruft 'l{j:~~illt:Ju" \Ct:,)uwui T~/(;u,'tJ i."rtwiuJl iV-"yUIIUl.IUl." iJ::~/'tJhum uu" 1 
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Dengan gencarnya promosi pariwisata dan dikembangkannya beberapa 

bandara menjadi bandara internasional membuat lalu lintas udara di Indonesia 

pada saat ini semakin marak dibandingkan dengan beberapa tahoo lalu. 

Meningkatnya perekonomian masyarakat Indonesia, juga telah mengubah pola 

mobilitasnya masyarakat. Pada waktu dulu seseorang yang ingin mengunjoogi 

keluarganya yang ada di pulau lain cukup naik kapallaut, tetapi sekarang memilih 

naik pesawat terbang karena akan lebih cepat sampai walaupoo harus 

mengeluarkan ongkos lebih. 

Bertambahnya permintaan jasa angkutan udara ini tentu mendorong pihak 

jasa angkutan membuka rute-rute penerbangan baru atau menambah jadwal 

penerbangan pada rute yang sudah ada. Selain itu, lapangan udara Adisutjipto juga 

merupakan tempat latihan pesawat yang digunakan oleh anggota Angkatan Udara. 

Beberapa jenis pesawat latih yang sering digunakan antara lain pesawat KT 

One(l), pesawat AS202 Brafo, T34 Carlie, dan T41D Cesna. Hal ini tentunya 

akan meningkatkan kebisingan yang mengacu pada bising akibat peningkatan 

operasi pesawat udara di bandara tersebut, sehingga akan mengganggu baik bagi 

masyarakat yang bermukim disekitar bandara maupoo di daerah yang menjadi 

lintasan pesawat terbang. Penjelasan tentang bising akibat peningkatan operasi 

pesawat udara dapat dilihat di Bah TT Kajian Teori. 

Walaupoo akibat dari hising pesawat ini tidak sampai menyebabkan 

kerusakan fisiologis telinga atau sistem pendengaran manusia, akan tetapi tingkat 

gangguan (annoyance level) yang ditimbulkan oleh bising tersebut pada beberapa 

aspek kehidupan manusia cukup berarti dan akan berdampak kemasyarakat yang 

tinggal disekitar bandar udara tersebut seperti misalnya gangguan terhadap 

komunikasi, waktu istirahat, dan aktivitas kerja, menyebabkan menurunnya 

kualitas lingkungan hidup. Berdasarkan Keputusan No.48/MENLH/1996, tingkat 

kebisingan untuk kawasan lingkoogan khususnya bandar udara adalah 70 dB(A), 

sedangkan menurut Departemen Kesehatan tingkat kebisingan diatas 85 dB telah 

berpotensi merusak pendengaran manusia. 

(]Jenfjalufi 'l:(ft{jbulfjult ;rt:,)uwu~ 'J.t:IUU1't:J ~t:Ilu.J.UUJI LIJ>ItYUIlIUIIUIt 'L:t:I't:Jltum UUIt ~ 
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1.1.2. Studi kasus SD Negeri I Adisutjipto 

Sekolah Dasar adalah tempat pengembangan pendidikan yang merupakan 

suatu upaya pembinaan yang ditujukan bagi anak sejak lahir sampai dengan usia 

enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk 

membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak 

memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. 3 

Letak sekolah yang strategis serta didukung dengan fasilitas pendidikan 

yang baik memberikan daya tarik bagi orang tua yang ingin menyekolahkan anak

anak mereka. Tetapi bagaimana jika sekolah tersebut berada disekitar lapangan 

udara yang memiliki dampak kebisingan yang tinggi dan sangat berpengaruh pada 

proses belajar mengajar. 

Sekolah Dasar Negeri I Adisutjipto berada disekitar lapangan udara 

Adisu~ipto Yogyakarta pada jarak radius 1-8 kIn tepatnya di sebelah timur jalan 

Janti, merupakan cabang Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kecamatan Depok, 

Maguwoharjo. Lokasi SD Negeri I Adisutjipto ini merupakan daerah yang sering 

menjadi lintasan pesawat terbang, baik pesawat komersial maupun pesawat 

latihan Angkatan Udara. Berdasarkan wawancara dan hasil survey lapangan, suara 

bising yang ditimbulkan oleh pesawat blsa terdengar lebih dari 6 kali dalam 

sehari, dan tingkat kebisingannyapun tergantung pada jenis pesawat dan tinggi 

rendahnya pesawat yang melintas pada bangunan SD Negeri I Adisutjipto. Dalam 

hal ini kebisingan akibat pesawat terbang menjadi masalah utama yang 

berpengaruh bagi siswa-siswanya, terutama terhadap proses belajar mengajar yang 

menjadi kurang efektif, dikarenakan pada saat proses belajar sedang berlangsung 

suara pesawat diluar mengakibatkan suara percakapan guru dan siswa menjadi 

tidak jelas terdengar. Data mengenai tingkat kebisingan pesawat, dapat dilihat 

pada Bab IV Kompilasi Data. 

3. Crow, Alice. and D.Crow, Lester. 1984. Educational Psycology. PT.Bina Ilmu. 
Surabaya. 

CFe1lfJaruli. 'Kj;(jf.)iiiI:JUii Q-t:sUwUtl~f';Uf'tJ ~t:fj""uuiU1:' L\j'ftYUfflUftUu ~i:UI:J/£UfU' UUU J 
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Gambar 1.1. PETA LOKASI 

Sumber: Data Instansi Lanud Adisutjipto 

Sebuah penelitian di Eropa, barn-barn ini menyebutkan tingkat kebisingan 

tinggi dari pesawat dan lalu lintas dalam waktu lama berpotensi mempengaruhi 

daya ingat dan kemampuan baca anak-anak. Polusi udara pesawat terhang 

menjadikan lingkungan sekitar bandara tidak layak untuk aktivitas belajar 

mengajar. 4 

Sebagus dan semewah apaplm sebuah sekolah, bila tidak memiliki 

kenyamanan bagi pemakainya maka misi dan visi sebagai tempat pendidikan tidak 

akan dapat tercapai dengan baik. Hal ini akan menjadi pertimbangan bagi orang 

tua untuk menyekolahkan anak mereka, karena pendidikan memegang peranan 

penting dalam mempersiapkan sumber daya manusia yang berkualitas. 

Kebisingan yang timbul terns menerns akan berpengaruh pada kesehatan 

tetapi efek yang ditimbulkan tidak langsung sehingga manusia terkadang sering 

4.Lembaga Penilitia.."l Ranch di Eropa. 2005. Liputan 6. 
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mengabaikannya. Kebisingan dapat menyebabkan kerusakan pendengaran, baik 

yang sifatnya sementara ataupun permanent. Hal ini sangat dipengaruhi oleh 

intensitas dan lamanya pendengaran terpapar kebisingan. 5 

Dilihat pada bangunan SD Negeri I Adisutiipto bising luar/out door selain 

karena lokasinya merupakan daerah yang sering menjadi lintasan pesawat terbang, 

baik pesawat komersial maupun pesawat latihan Angkatan Udara, SDN 

Adisutjipto ini juga berdekatan dengan jalan Lanud Adisutjipto yang merupakan 

akses keluar masuknya anggota Auri menuju wilayah perkantoran, selain itu juga 

± 500 meter dari SDN I Adisutjipto merupakan lokasi objek wisata Museum 

Dirgantara, dalam hal ini kebisingan lalu lintas juga mempengaruhi 

ketidaknyamanan dalam proses belajar mengajar. Ada beberapa faktor ekstemal 

yang terdapat pada SDN I Adisutjipto, antara lain : kurangnya tanaman guna 

menghambat jalannya suara secara langsung, pagar yang terdapat di SDN I 

Adisutjipto memiliki ketinggian 1,5 m diharapkan dapat menaungi jendela-jendela 

terbuka yang dipasang pada dinding bangunan. Sedangkan pagar yang 

difungsikan sebagai sound barrier minimal setinggi 1,5 m, terbuat dari bahan tebal 

dan masif. Pagar yang lebih tinggi dari 1,5 m sangat disarankan sehingga suara 

kebisingan tidak dapat diterima secara langsung. 6 

Sedangkan kebisingan dari dalam lebih disebabkan oleh suara-suara dari kelas 

lain yang terdengar dikelas lainuya dan suara anak-anak yang sedang bermain. 

Dibawah ini akan dijelaskan beberapa faktor lain yang ada di SD Negeri I 

Adisutjipto yang berkaitan dengan akustiknya : 

1. Lay Out Ban~unan 

Dalam mengatasi kebisingan, sebuah sekolah harus memiliki layout yang 

sedemikian rupa, sehingga ruang yang membutuhkan ketenangan dan konsentrasi 

untuk menerima pelajaran dapat terakomodir dengan baik. Layout yang baik 

adalah berbentuk U dan L.7 

5.Neufert, Ernst. 1990. Data Arsitek Jilid 1. Erlangga. Jakarta.
 
6.Mediastika, C.E. 2005. Menuju Rumah Ideal. UAJY. Yogyakarta. Hal : 121
 
7. Ibid, hal: 118 
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Pada SD Negeri I Adisut.lipto lebih dominan memiliki layout ruang 

berbentuk I yang terbagi atas beberapa blok A, B, C, dan D, yang mana blok-blok 

tersebut terdiri dari area privat, publik, dan area service. Dalam kasus ini, 

perletakkan layout bangunan khususnya area privat pada blok A dan B berada ± 4 

meter dari .lalan lanud Adisut.lipto. Sedangkan area publik dan service pacta blok C 

berada jauh dari .lalan. Sebuah layout bangunan pendidikan yang kondusif adalah 

bangunan yang mempertimbangkan seminimal mungkin pengaruh sumber yang 

ada. Sehingga pada kasus penelitian kali ini, area privat pada SDN I Adisutjipto 

perlu diperhatikan perletakkan lay outnya kembali agar menciptakan ruang yang 

mampu terakomodir dengan baik dari pengaruh kebisingan. 

2.	 Desain, Bahan dan Pelindung Jendela, Pintu, dan Ventilasi 

Untuk menahan kebisingan diperlukan desain dinding yang tebal, berat, 

dan masif, tanpa adanya cacat seperti lubang atau retakan.8 

lendela yang ada pada SDN I Adisutjipto memiliki desain dan bahan yang 

sarna pacta tiap ruangan. Dari desainnya ada 2 bukaan yaitu masif Gendela 

tertutup) dan aktif (dapat dibuka), sedangkan dari segi bahan menggunakan bahan 

kayu, kaca, dan tralis besi. Desain yang baik adalah hasil pengembangan dari 

jendela krapyak, model lnl mampu memperpanjang jalannya gelombang suara 

sekaligus menyerap suara yang jatuh pada permukaannya sehingga dapat 

menurunkan kebisingan yang masuk kedalam bangunan. Sdain jendela, pintu bisa 

didesain serupa, sehingga meskipun pintu dan jendela ditutup ventilasi alami tetap 

terjadi dan kebisingan dapat dikurangi. 

Pada SDN I Adisutjipto, penggunaan jendela krapyak hanya terdapat pada 

ruang guru, sedangkan pada ruang kelas menggunakan jendela dari bahan kaca 

yang berdesain 2 bukaan yaitu masif dan aktif, dimana tidak ada pengembangan 

dari jendela krapyak. Namun jendela yang berbahan kaca pada tiap ruang kelas 

sedikit dimodifikasikan sebagian pada bukaan aktifnya dengan pemanfaatan 

jendela menggunakan sheding-sheding yang dimiringkan atau dikenal dengan 

nama jendela ayun sehingga mampu membelakangi sumber bising, hal itu akan 

8. Ibid, hal : 121 

Pe1lfJaluft 1\y[;i:,iflffurt ~1:'~uwui1.",,~u"iJ t""i~;"f:lI:\.Y'tYUUtu.Itu.'t'.C-""ty';UItt u;",t 0 
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menghambat jalannya sumber suara yang masuk melewati jendela. Dari segi 

pelindung bukaan seperti, jendela, pintu dan ventilasi pada tiap ruangan yang ada 

di SDN I Adisutjipto belum mampu menciptakan ruangan yang dapat mengisolasi 

suara dan getaran dari bising pesawat secara baik, karena bahan yang digunakan 

hanya bahan kayu, kaca dan sebagian menggunakan tralis besi. 

1.2. RUMUSAN PERMASALAHAN 

1.2.1. Permasalahan Umum 

Sejauh mana efektifitas pengendalian akustik SD Negeri I Adisutjipto 

dalam mereduksi kebisingan yang berasal dari dalam (bising interior) maupun dari 

luar (bising eksterior). 

1.2.2. Permasalahan Khusus 

Berdasarkan permasalahan umum diatas maka dapat di uraikan masalah

masalah sebagai berikut : 

I.	 Seberapa besar pengaruh dimensi, tipe dan bahan bukaan dinding dalam 

menimbulkan kebisingan ? 

2.	 Seberapa besar pengaruh kebisingan terhadap lama waktu belajar mood? 

1.3. TUJUAN 

Tujuan pengamatan yang ingin dicapai peneliti adalah untuk menemukan 

pengaruh-pengaruh kebisingan pesawat terbang terhadap kenyamanan penghuni 

sekolah dan lama waktu pelaksanaan jam belajar efektif di SDN I Adisutjipto 

dengan memberikan altematif penyelesaian berdasarkan hasil penelitian. 

1.4. LINGKUP PENELITIAN 

1.4.1. Lingkup Arsitektural 

Lingkup penelitian dalam studi kasus yang diamati dalam penelitian ini 

adalah SD Negeri I Adisutjipto yang berada di Yogyakarta. SDN I Adisutjipto 

terdiri dari 6 kelas, setiap kelasnya dipisahkan menjadi 2 paralel A dan B, yaitu 

kelas 1 sampai kelas 6, yang diisi oleh beberapa murid diantaranya : 

CFengarufi 'JV:r;~;lltJUIt (f't;,)uwui 'I;;I(;UlltJ £t:,,'"uu;uy l\FItYUlllU/lUlt '.Ct"'tJ/;u", U;"1t 
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~ Kelas I : 83 murid 

~ Kelas II : 67 murid 

~ Kelas III : 73 murid 

~ Kelas IV : 61 murid 

~ Kelas V : 80 murid 

~ Kelas VI : 66 murid 

Pada SD Negeri I Adisutjipto diambil ruang-ruang kelas yang berada 

dibagian depan yang berhadapan langsung dengan lapangan dan pintu pagar serta 

ruangan perpustakaan dan ruang guru sebagai ruang uji. 

Sedangkan lingkup penelitian yang menjadi batasan dalam pembahasan ini 

adalah pengendalian kebisingan meliputi : 

» perlindungan elemen-elemen bukaan : dimensi, tipe dan bahan (jendela, 

pintu, dan ventilasi yang telah ada), pengukuran kebisingan (sound level meter), 

metode pengendalian bising tata ruang luar (jarak dan layout bangunan, vegetasi 

dan barrier). 

1.4.2. Lingkup Non Arsitektural 

Pembahasan mengenai hal-hal yang diluar disiplin ilmu arsitektural 

seperti: 

» Kajian mengenai kegiatan/aktifitas saat proses belajar, hubungannya 

dengan kenyamanan penghuni dan lama waktu belajar efektif. 

1.5. HAMBATAN PENELITIAN 

Pengukuran tingkat kebisingan tidak dapat dilakukan di unit massa 

bangunan 4 (blok D) yang terdiri dari kelas 6 A-B, kelas 5 A-B, dan 2 ruang KM. 

Hal ini dikarenakan unit massa bangunan 4 (blok D) tersebut mengalami 

kerusakan bangunan akibat gempa, sehingga masih dalam proses perbaikan/ 

renovasi bangunan selama kurun waktu ± 6 bulan, dan pengukuran tingkat 

kebisingan hanya dapat dilakukan pada batas waktu tertentu yaitu disesuaikan 

dengan siswa yang berada di sekolah selama lebih kurang 8 jam sehari. 

'.i:i:I'tJUIU;; i\pb~il'tJult '.i:i:,)uwu~l~/;;ul'tJ ~.:;ii,j,r;jp 'l:&iijuliiJiiiiiii '.p':iitJfiuiii Jan 
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1.6. SISTEMATIKA PENULISAN 

BABI: PENDAHULUAN 

Berisi ringkasan dari isi laporan penelitian secara keseluruhan yang terbagi 

atas sub-sub pembahasan mengenai : Latar belakang, Rumusan Permasalahan, 

Tujuan, Lingkup Penelitian, Hambatan Penelitian, dan Sistematika Penulisan. 

BAB II: KAJIAN PUSTAKA 

Berisi hal-hal yang berkaitan dengan kajian hasil teori yang relevan 

dengan penelitian yang dilakukan, serta tinjauan pustaka dan penelitian terdahulu 

yang kemudian disimpulkan . 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Berisi mengenai rangkaian metode ataU cara yang akan digunakan dalam 

penelitian baik pada proses pencarian data dan juga proses menganalisis data. 

BAB IV: KOMPILASIDATA 

Bab ini merupakan kompilasi data yang meliputi hasil pengukuran serta 

data dan pengamatan fisik dan non fisik di lapangan. 

BAB V : ANALISIS DATA 

Bub ini bcrisi mcngcnai perbandingan dan perhitungan data yang diperoleh 

di lapangan dcngan tcon yang relevan dan standart untuk. lIl~ndapatkan sebuah 

rumusan kesimpulan. 

BAR VI : REKOMENDASI 

Bab ini berisi saran dan rekomendasi hasil kesimpulan di kaitkan dengan 

aspek arsitektural untuk pra perancangan pada bangunan sesuai dengan arahan 

penelitian. 

CFengarufi 'l:\fGi.siflI:JLlfl <£i,.)LlWLli 7.;::II/LlIII:J it::l;~UJ:l.i\y"YUIIU<lum 'ii:I'!1i;Ultt. tiu" , 
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BABII 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1. KAJIAN PUSTAKA
 

Penelitian Terdahulu 

Riset menyatakan bahwa suasana bising jika berlanjut dapat menurunkan 

daya ingat anak-anak, "Suara bising yang ditimbulkan pesawat terbang, misalnya 

bisa merusak kemampuan belajar dan ingatan khususnya pada pelajaran yang 

sulit," kata ketua penelitian Dr. Staffan Hygge dari University of Gavle di Swedia. 

Studi tersebut dilakukan di Jerman sebelum pembukaan Bandara Munich 

International dan pcnutupan bandara yang ada sebehllIDlya. Penelilian ini 

melibatkan 329 anak yang tinggal di sekitar bandara. Anak-anak yang tinggal di 

sekitar bandara mengalami gangguan ingatan jangka panjang dan jangka pendek. 

Menurunnya kernampuan membaca juga terjadi pada anak-anak yang bersekolah 

disekitar bandara tersebut. Untuk meminimalkan efek-efek merugikan Hygge 

menyarankan supaya orang tua memilih sekolah untuk anaknya di daerah yang 

tenang, "lebih baik lagi jika sekolah tersebut memiliki spesifikasi bangunan yang 

bagus untuk mengatasi kebisingan," tambahnya. Disarankan juga agar bandara 

berlokasi di daerall yang jauh dari pemukiman, khususnya anak-anak sekolah. 

(Anonim, 2003). 

Buyung Bagus Budiman (2002) dengan judul "Analisa Paparan Tingkat 

Bising Pesawat Udara disekitar Bandam Adisutjipto" dalam laporan ini membahas 

hasH penelitian sebaran bising akibat operasi pesawat jet di bandara Adisu~jipto 

dan elemen lain yang mungkin mempengaruhinya dengan ruang lingkup 

pellelitian : ruang tunggu keberangkatan (departure) secara khusus, out door area, 

analisa tingkat bising serta rekomendasi yang sesuai untuk bandara tersebut dari 

beberapa model analisa standar. Dimana kebisingan akibat operasi pesawat 

tersebut dapat menimbulkan tingkat gangguan pada bebempa aspek kehidupan 

manusia yang menyebabkan menurunnya kualitas lingkungan hidup. 

pengaruli 'Xi6isingan Pesawat 'Ter6ang terfuufap 1(;nyallw._.• ::. ...."l1:;~;;i £;;n
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Duety Viviasandi (1999) dalam skripsinya yang berjudul " Pengendalian 

Kebisingan Pada Bangunan Sekolah Studi Kasus SDN Tukangan I dan II 

Yogyakarta penelitian ini dilakukan untuk. mengetahui bagaimana sistem 

pengendalian akustik SDN Tukangan I dan II dapat mereduksi kebisingan yang 

berasal dari dalam maupun dari luar, sehingga menciptakan suatu ruang yang 

tenang baik bising luar ataupun bising dalam yang ada pada bangunan SDN 

Tukangan I dan II. 

Nur Hidayah (1999) dalam skripsinya yang berjudul " Pengaruh Tingkat 

Kebisingan Terhadap Perubahan Fasad Bangunan pada Rumah Dinas Balai Yasa 

PT.Kereta Api Yogyakarta " penelitian ini bertujuan mendapatkan rekomendasi 

perancangan rumah Dinas Balai Yasa PT. Kereta Api yang dapat memberikan 

kenyamanan auditif bagi penghuni akibat adabtasi bangunan terhadap lingkWlgan 

sebagai sumber kebisingan dengan memberikan altematif penyelesaian 

berdasarkan hasil penelitian dan menjelaskan faktor-faktor pengendali kebisingan 

yang ada di rumah dinas dalam mengatasi kebisingan. 

2.2 LANDASAN TEORI 

2.2.1. Kebisingan 

1. Defenisi Kebisingan 

Kebisingan berasal dari kata bising yang berarti suatu tingkat bunyi yang 

melampaui batas pada daya terima saraf pendengarnn mnnusia yang 

mengakibatkan tcrganggWlya kesehatan, kenyamal1an dan mengganggu lisiologi 

serta psilcologi. 

Menurut keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup No.48/MNLH/II/1996 

tentang Baku Tingkat Kebisingan pasal 1 mendefinisikan kebisingan bWlyi yang 

tidak diinginkan dari usaha atau kegiatan dalam tingkat dan waktu tertentu yang 

dapat menimbulkan gangguan kesehatan manusia dan kenyamanan lingkungan. 

Sukmana (2003) mendefmikan kebisingan menurut batasannya suara yang 

tidak diinginkan (tidak dikehendaki) yang sifatnya subjektif dan situasional. 

Sarlito Wirawan Sarwono (1992) mendefinisikan bising secara sederhana, 

yaitu bWlyi-bunyi yang tidak dikehendaki, sifatnya adalah subjektif dan 

Pengaruli ~5i;;ii?J"ii ~"""w"i ~~i:_.-v ~ ..:"":'l" .V:U)Ul1zai7ill1 C1'cngliuni aan 11 
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psikologik. Subjektif karena sangat bergantung pada orang yang bersangkutan, 

sedangkan secara psikologik bising adalah penimbul stress (stressor). 

2.	 Sumber-Sumber Bising 

Menurut Doelle (1986) sumber-sumber utama bising utama dalam 

pengendalian bising lingkungan dapat diklasifikasikan dalam kelompok : 

• Bising interior, berasal dari manusia, alat-alat rumah tangga, mesin

mesin gedung. Dinding pemisah, lantai, pintu dan jendela harns mengadakan 

perlindungan yang cukup terhadap bising-bising ini di dalam gedung. 

• Bising luar (out door), berasal dari lalu lintas, transportasi, industri, 

alat-alat mekanis yang terlihat dalam gedung, perbaikan jalan, kegiatan olah raga 

dan lain-lain diluar gedung. Jika bising berasal dalam satu ruang dan penerima ada 

diruang lain, mereka masing-masing disebut ruang sumber dan ruang penerima. 

3.	 Bising dan Polusi Udara 

Menurut Doelle (1986) bising udara berasal dari ruang sumber dapat 

ditransmisikan ke ruang penerima dengan cara : 

1. Sepanjang jejak udara yang sinambung lewat bukaan-bukaan, seperti pintu 

dan jendela yang terbuka , pipa ventilasi dan kisi-kisi, lubang-lubang udara, 

daerah yang bcrpusar (crawl spaces), celah dan retakan sekitar pintu, pipa kabel 

listrik, peralatan listrik dan elemen-elemen yang tertanam (built-in) 

2. Lcwat gctaran paksa yang dibcrikan permukaan bats (dinding, lmltni dan 

langit-langit) oleh swnber bunyi yang ditransmisikan kepenllukaau ruang 

penerima. 

4.	 Dampak dari Kebisingan
 

Akibat dati adanya kcbisingan dapat dibagi kedalam :
 

• Prestasi kerja 

Berdasarkan hukum Yerkes dan Dodson dapat dijelaskan bahwa 

peningkatan kebisingan pada jenis tugas yang sederhana bisa meningkatkan 

prestasi kerja, tetapi makin majemuk sifat tugas itu prestasi kerja akan semakin 

menurun. Hasil penelitian temyata mendukung teori inL9 

9.Glass & Singer, 1972 dalam Fisher et al, 1984. 
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• Menggangu pembicaraan dan perubahan ketajaman pendengaran 

(Neufert) menjelaskan bahwa pada tingkat kebisingan yang lebih rendah 

akan berbaur dengan suara yang berasal dari komunikasi lisan. Kadangkala 

tingkat kebisingan paling rendahpun masih mengganggu pendengaran kita. 

Gangguan kebisingan pada waktu kita berbicara tergantung pada jarak antara 

pembicaraan dengan pendengarannya, dan tinggi rendahnya suara. Lihat tabel. 

TabelII.l
 

Tingkat Kebisingan Maksimal
 

1 

2 

4 

8 

57 

51 

45 

39 

62 

56 

50 

44 

Sumber : Arsitek Data jilid I, hal 18 

• Mengganggu kenyamanan 

Derajat ketidaknyamanan pendengaran karena adanya gangguan suara 

tergantung pada beberapa faktor. Untuk lebihjelasnya lihat tabel 

Tabelll.2
 

Ambang Datas Kebisingan yang Diizinkan
 

Tingkatil(;ebis!ngllll

dD(;\.)L~g -

Ruang auditorium dengan kondisi ruang 

untuk pendengaran yang jelas 

Ruang auditorium kecil, ruang rapat, 

ruang kuliah dan ruang perpustakaan 

Ruang tidur dan ruang istirahat 

Ruang kerja, ruang kelas dan ruang musik 

Ruang kantor dan ruang usaha 

20-30 

30-35 

30-40 

40-45 

45-50 

Sumber : Arsitek Data jilid I, hal 18 

~ ~."t:/-. _.: ,\y.::..~."t:/- .• ~ ~~-~-~ .:.~. ':_."t:/ .;;~;:,' "'r ~..,;.;:;,;;;;;.;;;.;;;'l';;;?j!;;:';;; £:n 13 
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Kebisingan akan menimbulkan ketidaknyamanan pendengaran karena 

adanya gangguan suara baik dari bising luar maupun dalam. Berikut tabel yang 

memperlihatkan tingkat bunyi yang mempengaruhi pendengaran manusia. 

Tabelll.3 

Tingkat Kenyamanan Bunyi pada Pendengaran Manusia 

0-10 Mulai dapat didengar 

10-30 Sangat tenang 

30-50 Tenang 

50-75 Agakkeras 

75-100 Sangat keras Sangat 

100-125 Tidak menyenangkan bising(membahayakankesehatan) 

Diatas 125 Menyakitkan Mengganggu saraf 

Dapat menimbulkan pekak 

Sumber : Ruslan H. Prawiro, Ekologi Lingkungan Pencemaran, Satya Wacana, 1988 

2.2.2. Standar Baku Tingkat Kebisingan yang Diijinkan 

Di Indonesia standar baku tingkat kebisingan ditetapkan dalam keputusan 

Menteri Negara Lingkungan Hidup No. 48/MNLH/l1/1996. Dalam keputusan ini 

dinyatakan bahwa kebisingan suatu lingkungan harus dapat disesuaikan dengan 

fungsinya agar tidak mengganggu aktivitas lingkungan tersebut. 

Tabelll.4
 

Keputusan MNLH No. 48/MNLHJ1996
 

Tentang Baku Tingkat Kebisingan
 

J>erulltllklulilkaw~:"'t::'~~:1gkuJ1g~n 

a) Peruntukkan kawasan 

1. Perumahan dan pennukiman 55 

2. Perdagangan danjasa 70 

CFeneamft l;:YGi.:;i;'ti';;~ ~;,.u..~... :~. ::"'71 ~. ':"':"r ;\Y'':.!''''''''-'. :;.;.,·71·:....;.:.... .I." 

Lama 'Wa~u CBefajarP.fe~if:Murit:£. Studi. k,asus sef«Jfah (])asar Jfegeri I.J(.afSutjipto %gyakgrta. 

..:[ 



BAB II KAJIAN PUSTAKA 
Tugas jIl{{tir ( Penefitwn ) 

1Uni 'WidjastutiII02512041 

653.	 Perkantoran danjasa 

504.	 Ruang terbuka hijau 

705.	 Industri 

606.	 Pemerintahan dan fasilitas umum 

707.	 Rekreasi 

8.	 Khusus
 

- Bandara Udara*
 70 

- Stasiun kereta api* 70 

- Pelabuhan laut 70 

- Cagar budaya 60 

b) Lingkungan kegiatan 

55I.	 Rumah sakit atau sejenisnya 

552.	 Sekolah atau sejenisnya 

3.	 Tempat ibadah atau sejenisnya 55 

Keterangan : *Tingkat operasi dapat mencapai 150 dB 
Sumber : -----------Keputusan MNLH No. 48/MNLHl1996 

2.2.3. Tingkat Bising Bandara Akibat Kondisi Operasi Pesawat 

Keseluruhan tingkat bising yang diterima oleh penduduk di sekitar 

bandara merupakan tingkat bising yang bersifat kompleks, oleh karena setiap 

sumber bising pesawat berada dalam kondisi yang berbeda-beda dalam hal 

perbedaan ,ienis pesawat, perbedaan operasi dan posisi sumber tersebar di area 

bandara. Semua perbedaan kondisL sumber bising tersebut tidak hanya 

menghasilkan perbedaan paparan tingkat bising, akan tetapi juga perbedaan 

kandungan frekuensi bising. Dntuk menyederhanakan prediksi tingkat bising, 

dibawah ini akan dilampirkan beberapa gambar kurva tentang tingkat bising 

akibat operasi beberapa jenis pesawat terbang (take off dan landing) pada suatu 

titik di permukaan tanah untuk berbagai jarak dati pesawat itu sendiri yang 

ditetapkan oleh ICAO (International Civil Aviation Organisation). 

Pe7IfJaruf:.1;;5i;.-;;?j~;;2"v.. ~ .._ .:~. ::... '1::1 -v. ''"-.':'''1' ;\J"··r"-·-·· :-v.'I::I.:....~ .:..... .LJ 
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Gambar 2.1.a.Tingkat bising beberapa jenis pesawat sebelum diberlakukannya 

Convention on Civil Aviation-1978, diukur pada titik ukur utama 
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Gambar 2.1.b.Tingkat bi~irig b~be';pa jeni~~~s~~~ls~telalt dib~~l~kUkannya 
Convention on Civil Aviation-1978, diukur pada titik ukur utama 

Sumber : Laporan KP, Buyung Bagus Budiman dengan judu! " Analisa Paparan Tingk.at 

Bising PesawaJ Udaru di sekilur Bunduru AdisuljipJo " 2002. 
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Gambar 2.1.c. Tingkat bising (EPNdB) berbagai jenis pesawat sebagai fungsi dari 

jarak ke pesawat pada saat take off 
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Gambar 2.1.d. Tingkat bising (EPNdB) berbagai jenis pesawat sebagai fungsi dari 

jarak ke pesawat pada saat landing 

Sumber : Laporan KP, Buyung Bagus Budiman dengan judul " Analisa Paparan Tingkat 

Bising Pesawat Udara di sekitar Bandara Adisutjipto .. 2002. 

2.2.4	 Pengaruh Kebisingan Terhadap Kenyamanan Penghuni dan Lama 

Waktu Proses Belajar EfektifMurid. 

Rasa nyaman adalah salah satu kebutuhan yang paling mendasar pacta 

manusia. Rasa nyaman memberikan ketenangan, kesenangan, atau rasa positif 

lainnya, karena dapat memberikan penghayatan yang positif, adanya rasa nyaman 

sering diperlukan untuk melahirkan kreativitas dan meningkatkan produktivitas. lO 

Ada beberapa faktor yang bisa memberikan kenyamanan, yaitu : 

1. Kondisi Fisik 

Tubuh sehat, segar, dan bugar memberikan rasa nyaman untuk melakukan 

segala aktivitas. Lingkungan tempat tinggal yang hijau oleh tumbuhan, bersih, 

sejuk, dan tenang memberikan rasa nyaman berada di dalam lingkungan sekolah. 

2. Kehidupan Psikologis 

Pikiran, perasaan, sikap, dan keinginan-keinginan yang berkembang di 

dalam diri kita punya peranan yang besar sekali mendatangkan rasa nyaman atau 

tidak. Walaupun lingkungan fisik secara objektif berada dalam kondisi nyaman, 

bila perasaan dan pikiran sedang tidak tenang, rasa nyaman tidak pemah dirasakan 

10. Tim Penyusun.1989. Kamus besar Bahasa Indonesia. Balai Pustaka.Jakarta. 
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3. Lingkungan Sosial 

Orang-orang di sekitar, baik yang berada di dalam lingklll1gan keluarga 

maupun yang terlibat dalam hubungan kerjasama di masyarakat mauplll1 kantor, 

memplll1yai peranan besar terhadap kenyamanan yang kita peroleh. Perasaan tidak 

nyaman yang ditimbulkan oleh lingkungan sosial biasanya lebih sulit 

dikendalikan karena menyangkut keberadaan orang lain. Menginginkan rasa 

nyaman di sini tidak cukup hanya dengan mengusahakan sendiri kenyamanan itu. 

Kenyamanan sosial mengharuskan kita lll1tuk melibatkan diri dengan orang lain. 

Menyediakan fasilitas yang memadai bagi sekolah sepanjang hari juga 

mempakan Salall satu faktor penlll1jang kenyamanan pemakainya, hal ini untuk 

menciptakan pendidikan yang berkualitas dan berkuantitas. 

Siswa yang berada disekolah selama lebih kurang 8 jam sehari, 

memerlukan ruang gerak yang cukup bagi keseluruhan aktivitas penghuninya. 

Iklim sekolah yang baik adalah iklim yang memunculkan motivasi mengajar bagi 

para guru, dan motivasi belajar bagi para siswa. Motivasi belajar mengajar ini 

selanjutllya akan meningkatkan kualitas proses pembelajaran, yang kemudian 

mempermudah bagi sekolah lll1tuk mencapai sasaran pembelajaran yang 

dirancangkan. 11 

2.2.5. Pelindung Bunyi Dindlng, Jendela, dan Pinto 

Pintu dan jendela harus memiliki perlindlll1gan yang baik dari kebisingan 

yang terjadi. Dinding yang tidak dapat menyerap bunyi akan menimbulkan 

kebisingan yang merugikan pendengaran. Pada pemasangan pintu dan jendela 

hams menggunakan karet-karet pengamanan agar suara pintu dan jendela dapat 

menimalkan, selain itu adanya pemasangan karet pada jendela untuk menutup 

adanya lubang-lubang yang ada pada jendela dan pintu yang dipasang. 

Untuk mengetahui sejauh mana peran dinding dalam mereduksi bising 

yang ada maka perlu adanya perhitungan nilai insulusi. 

11.Matindas, Dewi. 2003. Psikologi Mengembangkan Lingkungan Sosial yang Nyaman. 
PT. Kompas Cyber Media. Jakarta. 
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Tingkat atau nilai insulasi adalah angka yang menunjukan kemampuan 

suatu bahan untuk meredaml mengurangi transmisi suara, ketika bahan dipasang 

antara sumber dengan penerima suara (dipasang sebagai penghalang). Liliat tabel. 

Tabelll.5 

Nilai Insulasi Dinding 

No Bahan dinding (pada 

ketebalan setengah bata) 

Nilai insulasi pada 

frekuensi dinormalkan 

l. Kayu utuh (bukan papan) 35 dB 

2. Batu kali 37 dB 

3. Batu ekspos 42 dB 

4. Bata plester dua sisi 45 dB 

5. Beton tebal 20 em 55 dB 

Sumber: Tabloid RUMAH edisi 28 

Penggantian sebagian dinding dengan jendela berbahan tipis ini akan 

menurunkan tingkat insulasi dinding. Penurunan ini tergantungan pada rasio 

luasan jendela terhadap dinding bata, model jendela, serta bahan panil pengisi 

jendela. Tabel 11.6 

Nilai Insulasi Jendela 

No Model dan Bahan Jendela pada frekuensi dinormalkan Nilai Insulasi 

l. Semua jendela terbuka 5-15 dB 

2. Jendela kaea mati, teba! kaea 3 mm 24 dB 

3. Jendela kaea mati, teba! kaea 4 mm 25 dB 

4. Jende1a kaea mati, tebal kaca 6 mm 
-- .. 

28 dB 

5. Jendela kaea mati, teba! kaea 12 mm 33 dB 

6. Jendela kaea mati, kaea ganda tebal 4 mm jarak antar 

kaea20 em 

40 dB 

7. Jendela kaca mati, kaca ganda teba! 6 mm jarak antar 

kaea20 em 

42 dB 

8. Jendela kaca ganda ada bagian terbuka (seperti jendela 

bovenlict) 

15 dB 

Sumber.' Mediastika, C.E. 2005. Menuju Rumah Ideal. DAlY. Yogyakarta. 

~ ....?1-. -;: ..\Y;.......?J-, .. .:. ~:." :;-'?1 _..:..:-~ -:~ ....r"~;~;; :1:;;~.~;;;:i £n, 19
;c. vv 
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2.2.6. Pemilihan Desain/Tipe Jendela dan Pintu 

Tidak seperti halnya cahaya, suara sangat mudah melewati lubang yang 

sangat keci!. Sehingga selama ini dipercaya bahwa untuk menahan kebisingan 

diperlukan desain dinding yang tebal, berat, dan massif, tanpa adanya cacat seperti 

lubang dan retakan. Model jendela terbuka terbuat dari bahan kayu berdesain 

krapyak mampu memperpanjang jalannya gelombang suara sekaligus mampu 

menyerap suara yang jatuh pada permukaannya dapat menurunkan kebisingan 

yang masuk ke dalam bangunan. Selain jendela, pintu juga dapat didesain dengan 

model krapyak, sehingga meskipun pintu dan jendela tertutup, ventilasi alami 

tetap terjadi dan kebisingan dapat dikurangi. (Mediastika,2005). 

2.2.7. Lay Out Bangunan Yang Tepat 

Meski dalam keterbatasan lahan, sekolah yang berlokasi tepat di tepi jalan 

mya harns memiliki layout sedemikian rupa agar masih dimungkinkan untuk 

menempatkan ruang-ruang yang membutuhkan ketenangan, seperti ruang kelas, 

berada sejauh mungkin dari sumber kebisingan akan menurunkan tingkat 

(intensitas) kebisingan yang diterima ruang tersebut. Contoh pemilihan layout 

sekolah yang memungkinkan adalah L dan U sebagaimana diperlihatkan pada 

gambar 2.2. Layout bangunan tergantung pada jarak dengan sumber bising yang 

ada, hal ini sesuai dengan mmus I ;::; P/4pr2 
. Keterangan : 1 = Intensitas atan 

kekuatan suara, P = energi sumber suara, r = jarak antar sumber dengan penerima. 

Berdasarkan rumus diatas bila energi sumber suara dijalan raya besarnya tetap, 

maka orang yang berada lebihjauh darijalan akan menerima intensitas kebisingan 

yang lebih rendah dari mereka yang jaraknya dekat. 12 

Gambar 2.2. Layout bangunan berbentuk L dan U 
, " , 
i)ri\a[ Pri \ill Prj\;)! 

Publi 

pagar 

Jalan raya 

12. Mediastika, C.E. 2005. Menuju Rumah Ideal. DAJY. Yogyakarta. 

.:~.'tI-. _.: :,-~:::..;.'tI- .• .:~u • :~. ::_.'tI _. '~i: :\Y:;.J";;~;~;;}';;:?if:.;:,;-;i 6:n 
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2.2.8.	 Pengendalian Kebisingan hubungannya dengan jarak, jenis vegetasi 

dan Barrier. 

Jenis vegetasi yang digunakan yang baik dalarn mereduksi bising adalah 

pohon yang merniliki dahan yang banyak, daun-daunnya mempunyai air yang 

banyak seperti pohon akasia, barnbu jepang. Selain itu tanarnan rumput juga 

paling efektif dalarn mereduksi bising, karena sifat rumput harnpir sarna dengan 

bentangan karpet. Semak-semak dan deretan pohon-pohon pada dasarnya tidak 

mengurangi bising pada frekuensi rendah dan mereduksi frekuensi tinggi 1-2 dB.13 

TabellI.7
 

Daya Serap Bising pada Tumbuhan
 

Rumput, tipis setinggi 10-20 em 0,005 0,0 

Rumput, tebal setinggi 40-50 em 0,005 0,12 0,15 

Tumbuhan padi rapat setinggi 90 em 0,010 0,25 0,30 

Rutan 0,020 0,06 0,15 

Sumber : YB. Manguwijaya, Penghantar Fisika Bangunan. Gramedia, Jakarta. 1980. 

Jenis daun tanaman dan lebar halarnan dati suatu bangunan sangat 

berperan dalam memperkecil tingkat suara pada bangunan. Tabel Berikut 

mcnunjukkan seberapa besar jenis daun tanarnan dan lebar halarnan dapat 

menyerap bunyi. 

Tabelll.8 

Pengunmgan Bising Berdasarkan .Tenis Daun Tanaman 

Lebar Halaman Mok.a 

10m 

20m 

40m 

11% 

7% 

11% 

8% 

11% 

13% 

Sumber : YB. Manguwijaya. Penghantar Fisika Bangunan. Gramedia, Jakarta. 1980. 

13. Doelle, Leslie L. 1986. Akustik Lingkungan. Erlangga. Jakarta. 

CPrnear.:!: ']{.;fi::i:?j;;;; '];';;':;;;';,;:;;t 'l::di;;;?j :,;;;ii;; "c'r ;v-';J~;;~'~'; ~;;;?J':_": .:.... ~.1. 
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Barrier merupakan salah satu faktor pengendali kebisingan. barrier 

tersebut dibagi menjadi 3 bagian, yaitu : 

1) Barrier permanen yaitu barrier yang berbentuk tembok, gundukkan tanah, 

ketinggian kontur. 

2) Barrier tidak permanen yaitu barrier yang bersifat sebagai pembatas berupa 

vegetasi seperti rumput, tanaman perdu dan pepohonan. 

3) Barrier gabungan permanent dan tidak permanen adalah berrier yang dibuat 

dengan membentuk tanaman sebagai barrier untuk menahan bising. 

(Duean) menjelaskan penggunaan barrier yang tinggi dan menyeluruh 

akan seeara penuh menghalangi rambatan gelombang suara, baik suara 

berfrekuansi tinggi (yang memiliki panjang gelombang pendek dan lemah) 

maupun suara yang berfrekuansi tinggi (memiliki panjang gelombang panjang dan 

kuat). 

Pagar yang difungsikan sebagai sound barrier minimal setinggi 1,5 m, 

terbuat dari bahan tebal dan masif. Untuk meminimalkan resonansi, barrier 

disarankan dipasang seeara ligidl pemlanent. Seeara umum, untuk memperoleh 

reduksi kebisingan sebesar 5 dBA, diperlukan sound barrier dari bahan yang 

memiliki berat sekitar 10 kg/m2
, untuk mengurangi kebisingan sebesar 10 dBA 

diperlukan bahan dengan berat sekitar 11-15 kg/m2
, dan untuk mereduksi 15 dBA, 

diperlukan bahan seberat 15-20 kg/m2 (Mediastika,2005). 

2.3. KESIMPULAN 

Dari kajian pustaka dan landasan teori yang telah diperoleh dapat diambil 

kesimpulan bahwa kebisingan merupakan suatu masalah yang perlu diperhatikan 

dalam membangun sebuah bangunan, terutarna bangunan sekolah. Apabila 

kebisingan lingkungan lebih besar maka bangunan yang berada disekitarnya akan 

sangat terganggu. Hal ini menimbulkan ketidaknyamanan pacta penghuni 

bangunan. Yang harus diperhatikan dalam pembangunan suatu bangunan yang 

mempunyai kebisingan yang sangat tinggi hams memperhatikan faktor-faktor 

seperti layout dan jarak bangunan terhadap sumber bising, pelindung bunyi 

(j>engaruli. l\i;;;';;;?j';;; '.:.',;.;.;~-~ ~~. ;';-'?:/ :-. ;:"':"r ;""'r"-'-" ~ v.?:/.:_.•• ..:... ~~ 
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dinding, jendela, dan pintu, pemilihan tipe serta bahan jendela dan pintu, jenis 

vegetasi dalam mereduksi kebisingan, dan pagar sebagai barrier. 

Hal- hal diatas sesuai dengan rumus bahwa untuk menentukan seberapa 

besar pengaruh bising terhadap layout bangunan tergantung pada jarak dengan 

sumber bising I = P/4p~. dati rumus tersebut diketahui bahwa orang yang berada 

lebih jauh dari sumber bising akan menerima intensitas kebisingan yang lebih 

rendah dati mereka yang jaraknya dekat. 

~~.'V ... ... ~ .\Y:.v.. 'V.... ~ vv_ ~-~ -;.~. :_'1:) .~. ;".-.:..1' :.~··r.....i..;ii. I''>''f]fl.ulli £an 23 
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BABIII
 

METODOLOGI PENELITIAN
 

Dalam pembahasan kasus pengendalian kebisingan pesawat terbang di 

sekolah dengan mengambil studi kasus pada Sekolah Dasar Negeri I Adisutjipto 

di Yogyakarta ini menggunakan suatu metode penelitian dalam pelaksanaannya 

yang terdiri dari : penentuan variable dan sub variabel, populasi, jenis data yang 

dikumpulkan (data primer dan data sekunder), metode analisis, serta instrumen 

yang digunakan. Berikut ini adalah penjelasan-penjelasan dan poin-poin tersebut 

diatas, yaitu : 

3.1. Penentuan Variabel dan Sub Variabel 

No Variabel Sub Variabel 

1. 

2. 

~ 

~ 

Pengendalian bising 

pesawat terbang 

Lama Walctu Belajar 

Efektif 

a). Dimensi, tipe dan bahan 

- Jendela 

- Pintu 

- Vcntilasi 

b). Tata ruang luar 

- Jarak dan layout bangunan 

- Jenis vegetasi dan Barrier 

a). Perilaku siswa dan guru saat 

belajar pada waktu pesawat 

melintas. 

3.2 Cara Pengumpulan Data. 

Untuk mempermudah perolehan data maka metode pengumpulan data 

dibagi menjadi 2 bagian yaitu perolehan data primer dan perolehan data sekunder. 

(f'e11fJandi 'l.{f&isiii8u.ii .£t:.>uwui T~/bulll:J it:,fuufap '1{ptyamattan Cl'engftuni dan
 
Lama 'Wakfu (]3efajarPjekfif:MUM Studi k,asus SeR,pfali (])asar:Negeri I Adisutjipto 'Yogya~tta.
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A. Data Primer 

Melakukan survey yang bersifat kuantitatif yang digunakan untuk meneliti 

gejala pada objek penelitian dan perilaku individu, yang didapat dari hasil 

pengamatan lobservasi lapangan, pengukuran, perhitungan, dan interview, dengan 

pejelasan-penjelasan sebagai berikut : 

1. Pengamatan langsung lobservasi lapangan, yaitu survey di lapangan yang 

meliputi pengamatan secara langsung terhadap kondisi eksisting lahan pada site 

(bising udara, bising dalam dan luar), kondisi eksisting unit kelas SDN I 

Adisuijipto (tipe bukaan, ukuran ruang, luas bangunan, dan dilengkapi dengan 

toto-toto sebagai alat pelengkap data ), dan kondisi perilaku siswa dan guru yang 

berhubungan dengan pengaruh kebisingan terhadap kenyamanan penghuni dan 

lama waktu belajar efektif murid. Sebagai pelengkap data mengenai penjelasan 

perilaku siswa dan guru yang berhubungan dengan kenyamanan penghuni dan 

lama waktu belajar efektif dapat dilihat dalam Bab IV Kompilasi Data, yaitu pada 

pokok pembahasan mengenai hasil wawancara. 

2. Pengukuran, yaitu dilakukan dengan cara pengumpulan data mengenai 

ukuran-ukuran bulcaan seperti jendela, pintu dan ventilasi, pcngukuran kuat 

kebisingan (dengan alat ukur suara sound level meter). 

3. Perhitungan, menghitung intensitas tekanan suara dan waktu dengung dari 

tingkat kebisingan pada tiap-tiap titik sebagai bagian dari proses perhitungan 

tingkat kebisingan yang sebenaranya di lapangan. Dari hasil pengukuran yang 

akan dihitung dengan logaritma untuk mendapatkan nilai rata-rata desibe1. 

Dihitung dengan menggunakan 

Rumus: 

4. Interview, yaitu berupa wawancara mengenai hal-hal yang berkaitan 

dengan kepentingan penelitian. Wawancara dilakukan secara langsung dengan 

pengguna bangunan sekolah yang bersangkutan untuk mendapatkan informasi 

terhadap rencana pengembangan dan pengendalian. 

Pe1l0a17l1i 'l(f&isiiig<i-ii -Rsuwut cl;;',(;u,'tJ ie,i~uJl i:\yILYUffUl-fUm 'ii;,'tJi~uIL; UUIL
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5. Kuesioner, sebagai alat pengambilan data yang akan diberikan langsung 

kepada sebagian pengguna bangunan sekolah yang bersangkutan. Dibawah im 

akan dijelaskan mengenai cara perhitungan kuesioner sebagai pelengkap data : 

Kuesioner adalah daftar pertanyaan mengenai masalah yang berkaitan 

dengan objek penehtian yang disebarkan kepada responden. Dalam hal ini yang 

berperan sebagai responden adalah 15 murid kelas 5 A dan B yang diambil secara 

random sebagai perwakilan dari seluruh murid, kepala sekolah dan 10 guru. 

Pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner dibagi menjadi dua kelompok. 

Kelompok A adalah pertanyaan-pertanyaan menggunakan skala likert untuk 

mengetahui persepsi responden mengenai seberapa jauh pengaruh kebisingan 

pesawat terhadap kenyamanan dan lama waktu belajar efektif. Kelompok B 

adalah pertanyaan-pertanyaan seputar pendapat responden mengenai pengaruh 

kebisingan pesawat di SD Negeri I Adisutjipto. 

Pertanyaan Positif Pertanyaan Negatif. 

Sangat setuju 5 Sangat setuju : 1 

Setuju 4 Setuju 2 

Cukup setuju 3 Cukup setuju 3 

Kurang setuju : 2 Kurang setuju 4 

Tidak setuju : 1 Tidak Setuju 5 

Variasi jawaban bisa berupa : 

o Sangat nyaman I Sangat ingin I Sangat mudah = 5 

o Nyaman I Ingin I Mudah	 = 4 

o Cukup nyaman I Cukup ingin I Cukup mudah = 3 

o Kurang nyaman I Kurang ingin I Kurang mudah = 2 

o	 Tidak nyaman I Tidak ingin I Tidak mudah = 1 

Jumlah seluruh responden untuk murid ada 30 orang 

Jadi skor ideal (skor tertinggi) = 5 x 30 = 150 

4x30 = 120 

3 x 30 = 90 

2 x 30 = 60 

PellBaruli 'KJ!{jisiIlHltn PI<,)uWut 7er6Uiifj tl<ifuufup 7(piijtJ.lllaIUut CFclIBfiiUii dan
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Jurnlah skor rendah	 = 1 x30 = 30 

Data yang disebarkan pada 30 responden kemudian di rekapitulasi, dan 

dimasukkan rumus = (total jumlah skor / skor maksimal) x 100% 

0% 20% 40% 60% 80% 100% 

~I L,	 ,

Sangat lemah Lemah Cukup Kuat Sangat kuat 

Keterangan: Kriteria Interpretasi Skor. 

Angka 0% - 20% = Sangat Lemah 

Angka 21 % - 40% = Lemah 

Angka 41% - 60% = Cukup 

Angka 61 % - 80% = Kuat 

Angka 81 % - 100% = Sangat Kuat 

B.	 Data Sekunder 

Menggunakan sumber dari instansi terkait untuk memperoleh data dan 

informasi untuk membantu menjawab masalah yang diteliti. 

Teori-teori dan data-data yang diambil dari instansi tcrkait : 

A. Gambar peta wilayah kecamatan Maguwoharj 0 Depok Yogyakarta. 

B. Gambar peta kawasan Lanud Adisutjipto. 

C. Gambar Site Plan Sekolah Dasar Negeri I Adisutjipto. 

D. Rekapitulasi jumlah murid dan guru pada SD Negeri I Adisutjipto. 

E. Gambar denah, tampak dan potongan Sekolah Dasar Negeri I Adisutjipto. 

3.3. Pendekatan Sampling, Popu!a&i diiii Sampel 

Dalam penelitian ini menggunakan jenis pendckatan sampling, yaitu 

pendekatan niracak (nonrandum sampUiig) yaitu pendekatan dimana terdapat 

anggota populasi yang tidak rnempunyai kesempatan sarna dengan anggota 

populasi yang lainnya untuk rnenjadi anggota sampel. Dibedakall dalam beberapa 

P""g::r.:f: 1:(pf:£-:i:::G.z:: T:::;::u,-at rr'::rS::fIB t::rf-.aJ:ap 'K/nyamanan rpcntJFtuni dan
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teknik pendekatan yang masing-masing mempunyai spesifikasi dalam 

penggunaannya, antara lain : 

a. Stratified Sampling : pendekatan ini diaplikasikan pada populasi yang terdiri 

dari strata-strata tertentu didalamnya. 

b. Quata Sampling : pendekatan yang diaplikasikan dengan menentukan kriteria 

danjumlah subjek lebih dahulu, apa siapa yang menjadi anggota sampel. 

Dibawah ini akan dijelaskan mengenai pendekatan sampling berdasarkan 

populasi dan sampelnya, yaitu sebagai berikut : 

a.	 Stratified Sampling 

» Populasi 

Untuk mendapatkan data-data yang sesuai dengan permasalahan yang ada 

pada lokasi penelitian maka peneliti membutuhkan beberapa keterangan. 

Keterangan itu mencakup jumlah murid yang ada, dan jumlah guru. Pada SDN I 

Adisutjipto jumlah muridnya bervariatif, yaitu : 

TABELID.l
 

Data Jumlah Murid SDN Adisutjipto I
 

}

~ 

~ 

~ 

~ 

~ 

Kelas I 

Kelas II 

Kelas III 

Kelas IV 

Kelas V 

Kelas VI 

83 murid 

67 murid 

73 mood 

61 murid 

80 murid 

66 murid 

Sumber: Data SDN Adisutjipto I, Tahun 2006 

Total semua murid yang ada dari kelas 1 sampai 6 adalah 430, sedangkan 

jumlah pengajamya adalah 15 orang 1 dan Kepala Sekolah. 

SD Negeri I Adisutjipto memilki 4 unit massa bangunan (A, B, C, dan D). 

Pada penelitian kali ini yang digunakan hanya pada blok A, B, dan C. Pada unit 

massa bangunan 4 (blok D) yang terdiri dari kelas 6 A-B, kelas 5 A-B, dan 2 

(j1e71{]aruli 1\y{jisiiitjliii '.Cbliwu~ l~r[;allfJ terfuufap 'Kftnyamanan cFet1{jftuni dan 
Lama 'Wa/{tu (]3efajar'Eje/{tif:MuM Studi Jtasus Sekgfali (])asar:J{egeri I.Jl.disutjipto CYogyak,grta. 
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ruang KM, tidak dapat dijadikan sebagai sampel dalam penelitian ini. Hal ini 

dikarenakan unit massa bangunan 4 (blok D) tersebut mengalami kerusakan 

bangunan akibat gempa, sehingga masih dalam proses perbaikanl renovasi 

bangunan selama kurun waktu ± 6 bulan. 

Yang akan dipakai disini adalah kelas : 2, 3 dan 4, yang merupakan 

perwakilan tiap blok massa bangunan. Penelitian dilakukan pacta jam-jam 

pelajaran di mulai. Jika diklasifikasikan menurut unit massa bangunan, maka 

dapat diketahui blok yang akan menjadi populasi pacta penelitian ini. 

TABELill.2
 

Pengelompokan Jcni:; Ruangan berdasarkan Blok
 

A Kelas 3 A-B, dan Kelas 4 A-B 

B Kelas 1 A-B, dan Kelas 2 A-B 

C Ruang Guru, Ruang Kepsek, Ruang UKS, 

Perpustakaan, Kantin, Mushola 

D Kelas 5A-B, Kelas 6A-B, dan 2 Ruang KM 

Sumber : Hasil survey lapangan, Tahun 2006 

b.	 Quata Sampling 

» Sampel 

Untuk mendapatkan data mengenai kualitas akustik kebisingan udara yang 

diakibatkan oleh pesawat terbang yang acta pada SDN I Adisutjipto yang berada di 

jalan Lanud Adisutjipto Maguwoharjo Yogyakarta. Diambil sampel yang didasari 

oleh kriteria tertentu yang pada prinsipnya dapat mewakili populasi yang telah 

ditentukan, yaitu meliputi : 

1. Penghuni sekolah : murid dan guru 

2. Bangunan SDN I Adisutjipto, meliputi : Blok A, 13, dan C 

3. Bukaan bangunan : jendela, pintu dan ventilasi. 

Adapun area studi berada di SDN I Adisutjipto, kelurahan Maguwoharjo 

Kecamatan Depok yang berada di Yogyakarta, khusunya pada ke1as 2,3 dan 4. 

rpengaruli 1<J;&isiiifjUit 'i:i:"uwu~ 'i~t(;utttJ it:tfwdap 1.(pzyaftUlnan (j'engliuni tfan 29 
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1. Luas area SDN Adisutjipto I	 2280 m2 

11.	 Luas area sampling Blok A: 224 m2
, Blok B : 112 m2

, 

Blok C : 119 m2 

111. Jumlah penghuni	 201 murid untuk kelas 2,3 dan 4. 

Sedangkan batas ruang yang diamati adalah pengamatan pada ruang kelas, 

perpustakaan, ruang guru. 

• Wilayah yang disampel : SDN I Adisutjipto kelas 2, 3, dan 4 

• Jumlah sampel kelas 3 kelas 

• Jumlah kepala sekolah 1 orang 

• Jumlah guru 15 orang 

Pada awalnya penelitian ini menggunakan jenis pendekatan sampling, 

yaitu pendekatan niracak (nonrandom sampling) yaitu teknik pengambilan 

contohlsampel kasus SDN I Adisutjipto pada kelas 2, 3, dan 4 dianggap 

mempunyai permasalahan dengan tingkatan tertentu. 

Namun dalam pelaksanaanya teknik sampling dengan pendekatan niracak 

(nonrandom sampling) tidak dapat direalisasikan di lapangan, dikarenakan pada 

salah satu unit massa bangunan SDN I Adisutjipto tepatnya pada Blok D 

mengalaml kerusakan bangunan, dan masih dalaIll perbaikan. Sehillgga sampcl 

tidak bisa diambil secara acak sepenuhnya. Pada penelitian kali ini, peneliti 

memilih kclas 2, 3, dan 4 sebagai sampel mang yang akan diteliti, dan dalam 

pengisian kuesioner diambil sampel hanya kelas 5 A-B, ini merupakan adanya 

intervensi dan pihak sekolah yang beranggapan untuk pengisian kuesioner cukup 

kelas 5 A-B sebagai perwakilan semua murid di SDN I Adisutjipto ini. Hal ini 

merupakan salah satu hambatan dalam penelitian. 

3.4. Metode Analisis 

Cara analisis yang dipakai adalah mencari penyelasaian dengan 

menyatukan hasil pengukuran dengan standar yang ada, selanjutnya menggunakan 

perhitungan, sehingga diperoleh data berupa angka. Dari hasil data angka, data 

observasi lapangan serta data interview, kemudian diolah untuk dijadikan tolak 
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ukur dalam desain rekomendasi yang berupa perancangan ma.l1g-111ang dalam dan 

luar yang ada pada SD Negeri I Adisutjipto untuk menghasilkan sebuah ruang

ruang yang memiliki rancangan yang baik dari bising eksternal maupun bising 

internal. 

Dibawah ini akan dijelaskan beberapa tahapan dalam analisis meliputi : 

1.	 Melakukan pengukuran tingkat intensitas bunyi 

a)	 Pengukuran dilakukan pada jam 07.30 - 09.00 WIB, 09.15 - 10.45 WIB, 

dan jam 11.00 - 13.00 WIB. Pengukuran intensitas bunyi menggunakan 

alat sound level meter (SLM) 

b)	 Pengukuran dilakukan di dalam SD Negeri I Adisutjipto. Pengukuran pacta 

ruang kelas di lakukan dalam kondisi : 

- Pintu ,jendela tertutup, ventilasi terbuka sebagian. 

- Pintu, jendela, dan ventilasi terbuka sebagiall. 

2.	 Mengid~lliifikasikan dimensi dan tipe bukaan pada bangunan : 

a) Mengklasifikasikan dimensi, tipe dan bOOan bukaaJl jelldela, pintu, dan 

ventilasi. 

b)	 Pengukuran terhadap bukaanjendela, pinta, dan veniilasi.
 

MClli!.iJcuiifikasi pengendalian bising pada lingkungan
 3. _ 

a) Jarak dan layout bangunan
 

b) Jenis vegetasi dan Barrier
 

4.	 Observasi terhadap perilaku penghuni sekolah 

a) Menyebar kuesioner kepada penghuni sekolah untuk mengetahui 

tanggapan penghuni sekolah terhadap keti~i.ngan
 

b) Pengukuran kuesioner di lakukan selama 1 minggu
 

3.5.	 Instrumen yang Digui"~~~" 

Alat yang digunakan dalam pengamatan, yaitu antara lain : 

1.	 Alat pengukuran bunyi, yaitu Sound Level Meter (SLM) 

2.	 Meterall, dipakai untuk mengukur lOOan ataujarak 

3.	 Komputer, digunakan untuk mengolah data-data yang terkumpul dengan 

hasil akhir sebuah laporan berupa tulis8n 

pengaruli 7(c6i::ingan Pcsawat 'Tervallfj terliatfap 'lVnyamallall Pe1Igliuni aan
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4.	 Kamera, merekam gambar ketika melakukan survey dan pengumpulan 

data di lapangan lUltuk memberikan gambaran yang jelas terhadap objek 

amatan 

5.	 Tape rekorder, merekam pembicaraan pada saat melakukan proses 

interview 

6.	 Buku cacatan, untuk mencatat seluruh kegiatan selama proses pengamatan 

hingga selesai 

7.	 Lembar pertanyaan, pertanyaan yang akan diberikan langslUlg kepada 

sebagian pengguna bangunan sekolah yang bersangkutan. 

-.--:,~.~~ 

<Prngaruli ~'VGi:;i~v;;:; 'P,,~o;;;.~tl~;LiJti terfwtfap 'l(pnyamanan Pengliuni dan
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BABIV
 

KOMPILASI DATA
 

Penelitian tentang pengendalian kebisingan pada bangunan sekolah dasar 

studi kasus pada SD Negeri I Adisutjipto yang berada di Yogyakarta ini dilakukan 

dengan 2 cara, antara lain sebagai berikut : 

1. Data primer yang diperoleh melalui pengamatan yang meliputi : a). kondisi 

wilayah penelitian, b). kondisi existing bangunan terhadap sumber bising, c). 

pengukuran dan perhitungan yang meliputi pengukuran kebisingan pesawat 

dengan a1at sound level meter, d). pengukuran dimensi, tipe dan bahan jendela, 

pintu, dan ventilasi, e). jenis vegetasi, barrier dan jarak bangunan terhadap sumber 

bising. f). layout bangunan terhadap sumber bising, g). kebisingan terhadap lama 

waktu belajar efektif. 

2. Data sekunder dengan cara interview langsung, meliputi wawancara 

berstruktur (pembagian kuesioner kepada mood dan guru pada kelas yang 

memiliki kategori tertentu dan wawancara langsung baik murid dan guru). 

Hasil dari pengumpulan data tersebut dapat dicennati pada uraian berikut : 

4.1. PENGUMPULAN DATA PRIMER 

4.1.1. Kondisi Wilayah Penelitian 

Sekolah SD Negeri I Adisutjipto terdiri dari 4 unit massa bangunan yang 

terdiri dari 4 blok A, B, C, dan D. SD Negeri I Adisutjipto ini terletak di sebelah 

timur jalan Janti, merupakan cabang Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 

Kecamatan Depok di sekitar Lanud Adisutjipto Maguwoharjo. Sekolah ini 

merupakan yayasan milik Angkatan Udara yang didirikan pada tanggal 1 Agustus 

1962, berawal dengan nama SDN Angkasa I dan sekarang berganti nama menjadi 

SDN I Adisutjipto. Sebagian besar anak-anak yang bersekolah di SDN I 

Adisutjipto ini adalah anak-anak AURI yang bertempat tinggal di komplek Lanud 

Adisutjipto. Berdasarkan hasil survey di dapat beberapa data sebagai penunjang, 

antara lain sebagai berikut: 

(j'e11{jamfz 'lV6isi11{jan (j'esawat rrer6a11{j terlUufap 1\flnyamanan (j'e11{jfzuni tfan 33 
Lama Wa~u (]3efajarP.jeI?.J.ij:MUM Stwfi I(asus Sek9fafz (j)asar:Negeri I }f.aisutjipto 'Yogyal(arta. 

--~. 



BAB IV KOMPILASI DATA 
'TUlJas JIkfiir ( fPenetitian ) 

CRjni WUfyastuti II02512041 

..~~I'L'3k"d3 ~~, 01' c=J C-=:J o-n
 
~ j' l! .)0 [~~~~~~~ \ Desa s_o....
 
..., ~ < 0 \------l c:::=J c:::=J c:::=J I
 

i a I c:::=J c:::::J c=:::J ,
 ~ ===LLi r , i~-==_ L ="" J o ~-~ _ 

~ I ~,!,:,::~:::;'l(II ")"o u:a SLTPANGKASA"""" . -. NANGKAS '. 

\ 0 ! ~SDHA::La:=~I:/~~Pto M"guwoharjo k~~P 
//ff;; D' G:hiililGU>luLQ / /y~ V \.....r:::=:J CJ 8

1/ ~.f''''''' ). / ~ ,7/ '"'\ {CJ CJ 
""., ""//,,, J/' .\ 
~ '" \ SAWAH .. ./' ./ c::J r:::=:J_ 
• '-,'" '" '" ./ ./ r:::=:J r:::=:J r:::=:J 

'" -,,', ./ ./ c=J ~l c::=J 

Sumber: Data lnstansi Lanud Adisutjipto 

Gambar 4.1 

Lokasi 
penelitian 
SDNI 
Adisu~iipto 

Gambar4.2 

Denah 
SDNI 
Adisutjipto 

'~\r~fJ/ 
I 
I 
I
j---- 
i' I 

f~ 
! 

I 
I 

dif'!t.}h
W~t) 

Sumber : HasH Survey Lapangan 
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TABELIV.l
 

Rekapitulasi Jumlah ~'Iurid, Guru, Ruang Kelas,
 

dan Fasilitas SD Negeri I Adisutjipto
 

.; . Keterangall
.....; 

Total Keseluruhan Murid 

Total Keseluruhan 

Pengajar 

Total Keseluruhan Kelas 

Fasilitas Sekolah 

.' 

I'·•..; .... 

"Jumlab ." 
..... 

430 anak 

15 guru 1 Kepala sekolah 

',' ' ..,.

,,'..•. ,•... 

12 ruangan, @ 2 paralel (A dan B) 

Fungsi 

1. Mushola 

2. RuangUKS 

3. Ruang Kelas 

4. Ruang Guru 

5. Ruang Kepsek 

6. Ruang Tamu 

7. Perpustakaan 

8. Kamar Mandi 

9. Kantin 

10. LapanganlJpacara 

dan Olah raga 

11. Area Parkir 

sepeda 

Luas
 

4mx4m
 

7m x 3,5m
 

8mx7m
 

10m x 7m
 

5,5m x 3,5m
 

4,5m x 2,5m
 

7mx6.5m
 

4mx2,5m
 

@1 KM: 2mx 1,5m
 

2,5mx3m
 

10mx32m
 

5mx3m
 

Sumber : hasil survey lapangan dan data SDNAdisutjipto 1 

Selain fasilitas yang cukup memadai, SDN Adisutjipto ini memiliki 

ekstrakulikuler antara lain : Drum Band, Pramuka, TPA, dan Les sore antara lain 

matematika. 

Penoaruli 1(p6isi7lBa71 Pesawat %rfiano terfuufap 1(pnyamanan CFenoliuni dan
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4.1.2. Kondisi Existing Bangunan terhadap Sumber Bising. 

Sekolah Dasar Negeri I Adisutjipto berada disekitar lapangan udara 

Adisutjipto Yogyakarta pada jarak radius 1-8 km tepatnya di sebelah timur jalan 

Janti. Lokasi SD Negeri Adisutjipto I ini merupakan daerah yang sering menjadi 

lintasan pesawat terbang, baik pesawat komersial maupun pesawat latih Angkatan 

Udara. Berdasarkan wawancara dan hasil survey lapangan, suara bising yang 

ditimbulkan oleh pesawat bisa terdengar lebih dari 6 kali dalam sehari, dan tingkat 

kebisingannyapun tergantung pada jenis pesawat dan tinggi rendahnya pesawat 

yang melintas pada bangunan SD Negeri I Adisutjipto. Dilihat pada bangunan SD 

Negeri I Adisutjipto bising luar/out door selain karena lokasinya merupakan 

daerah yang sering menjadi lintasan pesawat terbang, SDN I Adisutjipto ini juga 

berdekatan dengan jalan Lanud Adisutjipto yang merupakan akses keluar 

masuknya anggota Auri menuju wilayah perkantoran, selain itu juga ± 500 meter 

dari SDN I Adisutjipto merupakan lokasi menuju objek wisata Museum 

Dirgantara, dalam hal ini kebisingan lalu lintas juga mempengaruhi 

ketidaknyamanan dalam proses belajar mengajar. Bising dalam teIjadi antar kelas, 

dimana jika dalam keadaan belajar mengajar sedang berlangsung suara antara 

kelas saat mengajar satu dengan yang lainnya sahng terdengar sehingga membuat 

terpecahnya konsentrasi anak dalam menerima pelajaran. 

Gambar 4.3. Arus kendaraan yang melintas JI.Janti 

dan JI. Lanud Adisutjipto 

Sumber: Hasil survey lapangan 

(j'enoarufz 1(p6isinoan (j'esawat rter6ano terfUufap 1(pnyamanan (j'enofzuni aan
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Gambar 4.4. Pesawat Merpati sebagai salah satu sumber 

kebisingan yang melintasi Lanud Adisutjipto 

Sumber : Merpati Online 2Jiles 

4.1.3. Hasil Pengukuran Kebisingan dengan Sound Level Meter 

Pengukuran dilakukan pada jam 07.30 - 09.00 WIB, 09.15 - 10.45 WIB, 

dan jam 11.00 - 13.00 WIB pada mang kelas 2, 3, dan 4, mang guru dan 

perpustakaan. Pengukuran intensitas bunyi menggunakan alat sound level meter 

(SLM). Pada saat pengukuran di lakukan dalam kondisi : 

- Pintu dan jendela tertutup, ventilasi terbuka sebagian. 

- Pintu, jendela, dan ventilasi terbuka sebagian. 

Untuk mempermudah penjelasan mengenai hasil pengukuran kebisingan dengan 

menggunakan sound level meter, akan dijelaskan dalam beberapa tabel. 

Tabel TV.2.a. : Pengukuran di dalam kelas pada jam 07.30 - 09.00 WIB
 

Dalam kondisi Pintu dan Jendela tertutup, Ventilasi terbuka sebagian
 

Sumber kebisingan : Jenis pesawat latihan T34 Carlie dan T41D Cesna
 

R. Sampel Titik Tingkat Ambang Kesenja~g~!i";. 

Ukur Kebisingan Batas 
. 

Kelas II A 56  68,5 dB 40-45 dB 16  23,5 dB 

B 56  68,5 dB 16 -23,5 dB 

Kelas III A 56 -72,1 dB 40-45 dB 16  27,1 dB 

B 56 -72,1 dB 16-27,1 dB 

Kelas IV A 55 -70,3 dB 40-45 dB 15  25,3 dB 

B 55 -70,3 dB 15  25,3 dB 

CFe1l{Jaruli 'K'§6isi1l{Jan CFesawat Tema1l{J terfiadap 'K'§nyamanan CFe1l{Jliuni dan 37 
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Perpustakaan - 44,7 - 68,2 dB 30 - 35 dB 14,7 - 33,2 dB 

R. Guru - 50,2 - 68,8 dB 45 - 50 dB 5,2 - 18,8 dB 

Tabel IV.2.b. : Pengukuran di dalam kelas pada jam 07.30 - 09.00 WIB
 

Dalam kondisi Pintu, Jendela, Ventilasi terbuka sebagian
 

Sumber kebisingan : Jenis pesawat latihan T34 Carlie dan T41D Cesna
 

/R.SaIJIpel 'fingkat 'I{esenjang:ttl '. 

Ukllr Kebisingan 

Kelas II A 56 -72,8 dB 40 - 45 dB 16  27,8 dB 

B 56 -72,8 dB 16  27,8 dB 

Kelas III A 56 - 69,3 dB 40 - 45 dB 16  24,3 dB 

B 56 - 69,3 dB 16  24,3 dB 

Kelas IV A 55,8 - 69,3 dB 40 - 45 dB 15,8 - 24,3 dB 

B 55,8 - 69,3 dB 15,8 - 24,3 dB 

Perpustakaan - 45,7 -72,5 dB 30 - 35 dB 15,7 - 37,5 dB 

R. Guru - 49,2 - 73,8 dB 45 - 50 dB 4,2 - 23,8 dB 

Tabel IV.3.a. : Pengukuran di dalam kelas pada jam 09.15 - 10.45 WIB 

Dalam kondisi Pintu dan Jendela tertutup, Ventilasi terbuka sebagian 

Sumber kebisingan : Jellis pesawat latihan T34 Curlic dun T41D Ceslla 

R. Sampel Titik 

Ukul' 

Tingkat 

Kebisingan 
._-"-_...." _.. 

A~~~llg 

Bata$ 

, 
""·,·····7~ 

""Kese~j~~~~~', 

Kelas II A 54,2 - 69,1 dB 40-45 dB 14,2-24,1 dB 

B 54,2 - 69,1 dB 14,2 - 24,1 dB 

Kelas III A 52,1  62,1 dB 40 -45 dB 12,1  17,1 dB 

B 52,1 - 62,1 dB 12,1  17,1 dB 

Kelas IV A 62 -73,3 dB 40 -45 dB 22 -28,3 dB 

B 62 -73,3 dB 22 -28,3 dB 

Perpustakaan - 49,2 -70,1 dB 30- 35 dB 19,2 - 35,1 dB 

R. Guru - 51,8 -70,2 dB 45 - 50 dB 6,8 - 20,2 dB 

Cl'engaruli 1(p6isilllJall CFesawat 'Ter6a11{J terliaifap 'l(pnya11Ulnan CFengfiuni dan
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R.Sampel Titik 
I· 

····Ukut 
.. ' 

Kelas II A 

B 

Kelas III A 

B 

Kelas IV A 

B 

Perpustakaan -
R. Guru -

Tabel IV.3.b. : Pengukuran di dalam kelas pada jam 09.15 -10.45 WIB
 

Dalam kondisi Pintu, Jendela, Ventilasi terbuka sebagian
 

Sumber kebisingan : Jenis pesawat latihan T34 Carlie dan T41D Cesna
 

I 

.Tinglutt 

Kebi~ingan 
.... 

50,8 - 67,4 dB 

50,8 - 67,4 dB 

49,2 - 73,4 dB 

49,2 -73,4 dB 

52,2 - 65,7 dB 

52,2 - 65,7 dB 

48,4 - 72,5 dB 

49,4 -73,8 dB 

Ambang '.. 

...•. Batas 
. . . 

IKesellj~trgan 

...... 

10,8 - 22,4 dB 

....... 
>' 

.... 

40 -45 dB 

10,8 - 22,4 dB 

9,2 - 28,4 dB40-45 dB 

9,2 - 28,4 dB 

12,2 - 20,7 dB40-45 dB 

12,2 - 20,7 dB 

18,4 - 37,5 dB 

4,4 - 23,8 dB 

30 - 35 dB 

45 - 50 dB 

Tabel IVA.a. : Pengukuran di dalam kelas pada jam 11.00 - 13.00 WIB 

Dalam kondisi Pintu dan Jendela tertutup, Ventilasi terbuka sebagian 

Sumber kebisingan : Jenis pesawat latihan T34 Carlie dan T41D Cesna 

R.Sampel Titik 

Ukur 

Tingkat 

Kebisingan .... , 

A!Jlbang 

Batas 

..... 1·•. ••.• Kesell.f~)lg~J!,) 
-:,',"'k',">', 
~ :", ,,; \ ,-,' 

'-~' , ':.,;','.<, 

Kelas II A 54,2 - 69,1 dB 40 -45 dB 14,2 - 24,1 dB 

B 54,2 - 69,1 dB 14,2 - 24,1 dB 

Kelas III A 53  69,8 dB 40-45 dB 13  24,8 dB 

---

Kelas IV 

B 

A 

53  69,8 dB 

52.2 -71,4 dB 40-45 dB 

13  24,8 dB 

12,2 - 26,4 dB 

B 52.2 -71,4 dB 12,2 - 26,4 dB 

Perpustakaan - 50,6 - 69,8 dB 30 - 35 dB 20,6 - 69,8 dB 

R. Guru - 51,1 -70,6 dB 45  50 dB 6,1 - 20,6 dB 

Tabel IVA.b. : Pengukuran di dalam kelas pada jam 11.00 - 13.00 WIB
 

Dalam kondisi Pintu, Jendela, Ventilasi terbuka sebagian
 

Sumber kebisingan : Jenis pesawat latihan T34 Carlie dan T41D Cesna
 

WW=., Mem' nii 
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.... R.Sampel 'litik 

.Ukur 

Tingkat 

Ke~ising~n ............ 

I.· Ambang 

Datas .....•....... 

.Ke~enjallgall····· 

I . ..... ',. .... 

Kelas II A 

B 

50,5 - 69,4 dB 

505 - 69,4 dB 

40-45 dB 10,5 - 24,4 dB 

10,5 - 24,4 dB 

Kelas III A 

B 

49,7 - 73,4 dB 

49,7 - 73,4 dB 

40-45 dB 9,7 - 28,4 dB 

9,7 - 28,4 dB 

Kelas IV A 

B 

54 -70,3 dB 

54 -70,3 dB 

40-45 dB 14  25.3 dB 

14  25.3 dB 

Perpustakaan - 44,4 - 68,7 dB 30 - 35 dB 14,4 - 33,7 dB 

R. Guru - 48,9 - 67,1 dB 45  50 dB 3,9 - 17,1 dB 

Untuk mengetahui rata-rata kebisingan (dB) pada beberapa ruangan di SD 

Negeri I Adisutjipto, maka dieari rata-rata desibel berdasarkan hasil pengukuran 

pada titik yang sudah ditentukan dengan rumus logaritma, sebagai eontoh 

perhitungan adalah sebagai berikut : 

a) Perhitungan rata-rata kebisingan dalam kondisi pintu dan jendela 

tertutup, ventilasi terbuka sebagian. 

1. Ruang Kelas IT 

Nilai pangkat (desibel diambil pada pengukuran pagi dan siang hari dalam 

kondisi pintu dan jendela tertutup, ventilasi terbuka sebagian yaitu pada tabel 

IV2.a, IV3.a, IV4.a, dengan pembulatan angka yaitu (69, 69, 69,69,69,69) 
I 

L = 10 Log { 10 LI/IO + 10 L2/1O + .... + 10 Ln/l0 } 

I Lave=L-lOLogn(dB) I 
L = 10 Log { 10 69/10 + 10 69/10 + 10 69/10 + 10 69/10 + 10 69/10 + 10 69/1O} 

= 10 Log { 10 6,9 + 10 6,9 + 10 6,9 + 10 6,9 + 10 6,9 + 10 6,9 } 

= 10 Log 6 { 10 0,9 + 10 0,9 + 10 0,9 + 10 0,9 + 10 0,9 + 10 0,9 } 

= 10 Log { 10 6 x 47,66 }
 

= 10 {Log 10 6 + Log 47,66 }
 

= 10 { 6 + 1,678 }= 76,78 dB
 

:1 (j'e1lfJantli 'Ki6isi1lfJan (j'esawat %r6a1lfJ terfraaap 'Kinyamanan (j'eT/{Jliuni dan 40 
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Lave = L - 10 Log n (dB) 

=L-lOLog6(dB) 

= 76,78 - 10 Log 6 = 76,78 -7,78 = 69 dB 

Jadi rata-rata kebisingan yang masuk pada ruang kelas II adalah 69 dB 

2. Ruang Kelas ill 

Untuk mengetahui rata-rata besarnya suara yang masuk pada ruang ke1as 

III maka diketahui dengan cara diatas, dengan pembulatan angka (72, 72, 62, 62, 

70, 70) : 

L = 10 Log { 10 72/10 + 10 72/10 + 10 62/10 + 10 62110 + 10 70/10 + 10 70/10 } 

= 10 Log { 10 7,2+ 10 7,2+ 10 6,2+ 10 6,2+ 10 7+ 10 7} 

= 10 Log 10 6 { 10 1,2+ 10 1,2+ 10 0,2+ 10 0,2+ 10 1+ 10 I} 

= 10 Log { 10 6 x 54,87} 

= 10 {Log 10 6 X Log 54,87} 

= 10 { 6 + 1,739 } = 77,39 dB 

Lave = L - 10 Log n (dB) 

= L- 10 Log 6 (dB) 

= 77,39 - 10 Log 6 = 77,39 7,78 - 69,6 dB ~ 70 dB 

Jadi rata-rata kebisingan yang masuk pada ruang kelas TIT adalah 70 dB 

3. RU~lDg Kelas IV 

Untuk mengetahui rata-rata besarnya suara yang masuk pada ruang kelas 

IV maka diketahui dengan cara diatas, dengan pembulatan angka (70, 70, 73, 73, 

71, 71) : 

L = 10 Log ( 10 70/10 + 10 70/10 + 10 73/10 + 10 73/10 + 10 71/10 + 10 71/10 } 

= 10 Log { 10 7 + 10 7 + 10 7,3+ 10 7,3+ 10 7,1+ 10 7,1} 

= 10 Log 10 7 { 10 0 + 10 0 + 10 0,3 + 10 0,3 + 10 0,1+ 10 0,1 } 

= 10 Log { 10 7 x 8,5 } 

= 10 { Log 10 7 X Log 8,5 } 

= 10 { 7 + 0,9 } = 79,29 dB 

Lave = L - 10 Log n (dB) 

= L -10 Log 6 (dB) 

Pengaruli 'K§6isingan Pesawat <Ter6ang terfiadap 1(flnyamanan Pengliuni aan
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= 79,29 - 10 Log 6 = 79,29 -7,78 = 71,5 dB ~ 72 dB 

Jadi rata-rata kebisingan yang masuk pada ruang ke1as IV adalah 72 dB 

4. Ruang Perpustakaan 

Untuk mengetahui rata-rata besamya suara yang masuk pada ruang 

perpustakaan maka diketahui dengan cara diatas, dengan pembulatan angka (68, 

70,70): 

L = 10 Log { 10 68/10 + 10 70/10 + 10 70/10 } 

= 10 Log { 10 6,8 + 10 7 + 10 7} 

= 10 Log 10 6 { 10 0,8 + 10 1 + 10 I} 

= 10 Log { 10 6 x 26,31} 

= 10 { Log 10 6 X Log 26,31 } 

= 10 { 6 + 1,42 }= 74,2 dB 

Lave = L - 10 Log n (dB) 

= L - 10 Log 3 (dB) 

= 74,2 - 10 Log 3 = 74,2 - 4,77 = 69,43 dB ~ 69 dB 

Jadi rata-rata kebisingan yang masuk pada ruang perpustakaan adalah 69 dB 

5.	 Ruang Guru 

Untuk mengetahui rata-rata besamya suarn yang musuk pada ruang guru 

maka diketahui dengun carn diatus, dengun pembulatan angka (69, 70, 71) : 

L = 10 Log { 10 69/10 + 10 70/10 + 10 71/10 } 

= 10 Log { 10 6,9 + 10 7 + 10 7,1 }
 

= 10 Log 10 6 { 10 0,9 + 10 1 + 10 I,I}
 

= 10 Log { 10 6X 30,53 } 

= 10 { Log 10 7 X Log 30,53 } 

= 10 { 7 + 1,48 } = 84,84 dB 

Lave = L - 10 Log n (dB) 

=L-lOLog3(dB) 

= 84,84 - 10 Log 3 = 84,84 - 4,77= 80,07dB ~ 80 dB 

Jadi rata-rata kebisingan yang masuk pada ruang guru adalah 80 dB 

r;pengaruli 1(f6isingan Pesawat Tcr6ang torliaaap '](pnyamanan Pangliuni tfan
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b) Perhitungan rata-rata kebisingan dalam kondisi pintu, jendela, ventilasi 

terbuka sebagian. 

1. Ruang Kelas II 

Nilai pangkat (desibel diambil pada pengukuran pagi dan siang hari dalam 

kondisi pintu, jendela, dan ventilasi terbuka sebagian yaitu pada tabel IY.2.b, 

IV.3.b, IY.4.b, dengan pembulatan angka yaitu (73, 73, 67, 67, 69, 69) 

L = 10 Log { 10 LIllO + 10 L2/10 + .... + 10 LnllO} 

I Lave=L-10Logn(dB) I 
L = 10 Log { 10 73/10 + 10 73/10 + 10 67/10 + 10 67/10 + 10 69/10 + 10 69/10 } 

= 10 Log { 10 7,3+ 10 7,3+ 10 6,7 + 10 6,7 + 10 6,9 + 10 6,9} 

= 10 Log 6{ 10 1,3 + 10 1,3 + 10 0,7 + 10 0,7 + 10 0,9 + 10 0,9 } 

= 10 Log { 10 6 x 65,82 }
 

= 10 {Log 10 6+ Log 65,82 }
 

= 10 {6+ 1,818}=78,18dB
 

Lave = L - 10 Log n (dB) 

= L - 10 Log 6 (dB) 

= 78,18 - 10 Log 6 = 78,18 -7,78 = 70,4 dB ~ 70 dB 

Jadi rata-rata kebisingan yang m8suk pacta ruang kelas II aualah 70 dB 

2. Ruang Kelas ill 

Untuk mengetahui rata-rata besamya suara yang masuk pada ruang kelas 

III maka diketahui dengan cara diatas, dengan pembulatan angka (69, 69, 73, 73, 

73, 73) : 

L = 10 Log { 10 69/10 + 10 69/10 + 1073/10 + 10 73/10 + 10 73/10 + 10 73/10} 

= 10 Log { 10 6,9 + 10 6,9 + 10 7,3 + 10 7,3 + 10 7,3 + 10 7,3 } 

= 10 Log 10 6{ 10 0,9 + 10 0,9 + 10 1,3 + 10 1,3 + 10 1,3 + 10 1,3 } 

= 10 Log { 10 6 x 95,69 }
 

= 10 { Log 10 6 X Log 95,69 }
 

= 10 {6+ 1,98}=79,8dB
 

CFe1'l{Jarufi 'K;6isi1'l{Jan Ci'esawat rrer6a1'l{J terftatfap 1(jmyamanan Pe1'l{Jfiuni dan
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Lave = L -10 Log n (dB)
 

= L - 10 Log 6 (dB)
 

= 79,8 - 10 Log 6 = 79,8 -7,78 = 72,03 dB ~ 72 dB
 

Jadi rata-rata kebisingan yang masuk pada ruang kelas III adalah 72 dB 

3. Ruang Kelas IV 

Untuk mengetahui rata-rata besamya suara yang masuk pada ruang kelas 

IV maka diketahui dengan cara diatas, dengan pembulatan angka (69, 69, 66, 66, 

70, 70) : 

L = 10 Log { 10 69/10 + 10 69/10 + 10 66/10 + 10 66/10 + 10 70/10 + 10 70/10 } 

= 10 Log { 10 6,9+ 10 6,9 + 10 6,6+ 10 6,6+ 10 7+ 10 7} 

= 10 Log 10 6{ 10 0,9 + 10 0,9 + 10 0,6+ 10 0,9 + 10 1 + 10 1} 

=10Log{ 10 6 x43,85} 

= 10 { Log 10 6 X Log 43,85 } 

= 10 {6+ 1,642}=76,42dB 

Lave = L -10 Log n (dB) 

= L - 10 Log 6 (dB) 

= 76,42 - 10 Log 6 = 76,42 - 7,78 = 68,64 dB ~ 69 dB 

Jadi rata-rata kebisingan yang masuk pada ruang kelas IV adalah 69 dB 

4. Ruang Perpustakaan 

Untuk mengetahui rata-rata besamya suara yang masuk pada ruang 

perpustakaan maka diketahui dengan cara diatas, dengan pembulatan angka (73, 

73,69) : 

L = 10 Log { 10 73/10 + 10 73/10 + 10 69/10 }
 

= 10 Log { 10 7,3+ 10 7,3 + 10 6,9}
 

= 10 Log 10 6{ 10 1,3 + 10 1,3 + 10 0,9}
 

= 10 Log { 10 6 x47,85}
 

= 10 {Log 10 6 x Log 47,85 }
 

= 10 {6+ 1,68}= 76,79 dB
 

Lave = L -10 Log n (dB)
 

= L-lO Log 3 (dB)
 

(j>e1l{]aruli 7(;6isill{]an Pesawat %r6arIIJ terfuufap 1(cnyamanan QJengfzuni aan
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= 76,79 - 10 Log 3 = 76,79 - 4,77 = 72,02 dB ~ 72 dB 

Jadi rata-rata kebisingan yang masuk pada ruang perpustakaan adalah 72 dB 

5.	 Ruang Guru 

Untuk mengetahui rata-rata besamya suara yang masuk pada ruang guru 

maka diketahui dengan cara diatas, dengan pembulatan angka (74, 74,67) : 

L = 10 Log { 10 74110 + 10 74/10 + 10 67/10 } 

= 10 Log { 10 7,4 + 10 7,4 + 10 6,7} 

= 10 Log 10 6 { 10 1,4 + 10 1,4 + 10 0,7} 

= 10 Log { 10 6 x 55,25 } 

= 10 {Log 10 6 xLog 55,25} 

= 10 { 6 + 1,74 }= 77,42 dB 

Lave = L -10 Log n (dB) 

=L-lOLog3(dB) 

= 77,42 - 10 Log 3 = 77,42 - 4,77= 72,65 dB ~ 73 dB 

Jadi rata-rata kebisingan yang masuk pada ruang guru adalah 73 dB 

4.1.4.	 Pengukuran Dimensi, Tipe, dan Bahan Jendela, Pintu dan Ventilasi 

Setelah proses pengukuran kebisingan pada setiap ruang sampel, dilakukan 

amatan mengenai dimensi, tipe dan bahan bukaan (jendela, pintu dan ventilasi) 

serta letak posisi bukaan yang ada di SDN I Adisutjipto. 

Berdasarkan hasil amatan maka didapat data amatan tentang dimensi, 

bahan, dan letak posisi bukaan tersusun dalam Tabel IY.5. 

Tabel IV.5. Data Pengukuran Dimensi, Tipe dan Bahan, dan Letak 

Posisi Bukaan (Jendela, Pintu, dan Ventilasi) pada Ruang Sampel. 

N Ruang Bulman .•··...•·•.••...·..•..i 

0 Sampel /i 
Jenis Tipe Dimensi Jml Orientasi 

••..fi··.· 
1 Kelas II Iendela .:. Mati O,62mxO,12m 2 Timurdan Kaca dan 

.:. Hidup 
x 1,12m 

O,7m xO,12m 
1 

Barat Kayu 

xl,12m 
Pintu Pintu pa- 1,55mxO,05m 1 Barat Kaca dan 

nil dan 
kaca(2da 

x 2,27m Kayu 

un pintu) 

Pe1tlJatUIi 'l(ft6isi1tlJan Pesawat Ter6a1'l{j terliadap 1:(pnyamanan Pe1'l{jliuni dan 
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Ventilasi .:. Mati 

.:. Hidup 

.:. Mati 

.:. Hidup 

0,7m x 012m 
xO,54m 

0,62mxO,12m 
xO,54m 

1 

2 

Timur dan 
Barat 

Kaca dan 
Kayu 

2 Kelas ill Jendela 0,62mxO, 12m 
x 1,12m 

0,7m x 0,12m 
x1,12m 

2 

1 

Timur dan 
Barat 

Kaca dan 
Kayu 

Pintu Pintu pa- 1,55mxO,05m 1 Timur Kaca dan 
nil dan 

kaca(2da 
x2,27m 

Kayu 

un pintu) 
Ventilasi .:. Mati 0,7mx012m 1 Timur dan Kaca dan 

.:. Hidup 
x 0,54m 

0,62mxO,12m 
x054m 

2 
Barat Kayu 

3 Kelas IV Jendela .:. Mati 

.:. Hidup 

0,62mxO,12m 
x 1,12m 

0,7mxO,12m 
x1,12m 

2 

1 

Timur dan 
Barat 

Kaca dan 
Kayu 

Pintu Pintu pa- 1,55mxO,05m 1 Timur Kaca dan 
nil dan 

kaca(2da 
x2,27m 

Kayu 

un pintu) 
Ventilasi .:. Mati 

.:. Hidup 

0,7mx012m 
x 0,54m 

0,62mxO, 12m 
x 0,54m 

1 

2 

Timur dan 
Barat 

Timur dan 
Barat 

Kaca dan 
Kayu 

Kaca dan 
Kayu 

4 Perpusta

kaan 

Jendela .:. Mati 

.:. Hidup 

0,62mxO, 12m 
x 1,12m 

0,7m x 0,12m 
x1,12m 

2 

1 

Timur Kaca dan 
Kayu 

Pintu Pintu 0,75mxO,05m 1 Timur Kayu 
panil(1da x 2,27m 
un pintu) 

Ventilasi Kaca ma-
ti ganda, 
tebal ka

1,44mxO,12m 
x 0,56m 

3 Barat Kacadan 
Kayu 

ca4mm 
jarak 
antar ka
ca 20cm 

5 R.Guru Jendela .:. Mati 

.:. Hidup 

0,62mxO,12m 
x1,12m 

0,7m x 0,12m 
x1,12m 

2 

1 

Utara Kaca dan 
Kayu 

·:·Jendela 
krapyak 
Pintu 

1,35mxO,12m 
x1,31m 

2 Timur dan 
Barat 

Kayu dan 
Tralis Besi 

Pintu 0,75mxO,05m 2 Timur Kayu 
panil(1da x 2,27m 
un pintu) 

Ventilasi .:. Mati 

.:. Hidup 

0,7m x012m 
x 0,54m 

0,62mxO, 12m 
xO 54m 

1 

2 

Utara Kaca dan 
Kayu 

Pengandi 'l(e6isingan Pesawat %r6ang terlUufap 'Xflnyamanan Pengliuni dan
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.:. Kaca 
mati gan
da, tebal 

kaca4mm 
arak antar 
kaca20cm 

1,64mxO,12m 
x O,56m 

4 Timur dan 
Barat 

Kaca dan 
Kayu 

Sumber : survey, juni 2006 

Gambar 4.5. 

Dimensi dan Tipe Jendela dan Ventilasi pada Ruang Kelas 

Bcm 
10cm 

"entilasi 

100cm 

34cm l:Iibulal dan 
baPJ3h 

1Oem 
8cm 

112cm 

8cm 

GambaI' 4.6.
 

Dimensi dan Tipe Pintu, Ventilasi pada Ruang Kefas
 

,,!-f~111 

10("1 

:::::-30':111 
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Gambar 4.7.
 

Desain dan Dimensi Jendela pada Ruang Guru
 

CJ 1c:::J CJEfntiiasilerb12J CJ LJ L:J 

Posisi jendela terbuka 

Gambar 4.8.
 

Desain dan Dimensi Ventilasi pada Ruang Guru
 

:' /" 
":"<~'", 

". ,~~.. 

ventilasi kaca ganda mati 
tebal kaca 4mm, jarak antar kaca 20 CITI Ventilasi krapyak 

terblJka 
8 

• l, 

20Fm., ~' 
, , 

56cm 

20Cm '':'':7''''' ,0/"",,',','", /' 

ctnem 
~' 20cm ~ 

~ c em 
" 164cm "\, 

:#'»JL" 60cm 

Sumber : survey, juni 2006 

Kesimpulan yang didapat pada saat pengukuran jendela, pintu, dan 

ventilasi pada tiap ruang sampel kaitannya dengan permasalah yang ada pada 

SDN I Adisutjipto terhadap kebisingan, akan dijelaskan sebagai berikut : 

Pennaruli 1(fl6isinnan Pesawat Ter6ann terliatfap 1(flnyamanan Pennliuni dan
 
Lama 'Wal(fu (j3efajarP.jel(fij:MurUf. Stutfi Ilasus Sellofali CDasarNegeri I Jldisutjipto "fogyallarta.
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Gambar 4.9 Diagram Permasalahan yang sarna hubungannya dengan Kebisingan 

Pada bukaan dinding disetiap ruang sampel penelitian ini tidak 

menggunakan karet untuk mereduksi getaran dari kebisingan. Dibawah ini akan 

dijelaskan pengelompokkan berdasarkan permasalahan yang ada dari hasil survey 

lapangan dilihat dari rata-rata tingkat kcbisingan pada masing-masing ruang 

sampe1, antara lain sebagai bcrikul : 

1. Ruang kelas II, III, dan IV 

Desain/tipe jendela dan ventilasi yang digunakan pada ruangan ini terdiri 

dari 2, yaitu : a). jendela dan ventIlasl mati, b). jendela dan ventilasi dengan hukan 

berdisain shading/jendela ayun (engsel dikiri dan kanan). Masing-masing 

berbahan kayu dan kaca. Pada bahan kaca memiliki ketebalan berkisar 3 mm, 

dimana kemampuan untuk meredam/mengurangi transmisi suara senilai 24 dB 

dan kemampuan untuk meredam/mengurangi transmisi suara untuk jendela dan 

ventilasi kaca terbuka senilai 5-15 dB, kita asumsikan 12 dB (lihat Tabel II.6 ). 

Sedangkan rata-rata tingkat kebisingan yang ada pada ruangan tersebut berbeda

beda dalam kondisi tertentu. Ambil contoh tingkat kebisingan tertinggi dalam 

kondisi jendela, pintu, dan ventilasi terbuka sebagian dengan nilai 72 dB. 

Pengaruh 'l(e6isingan Pesawat Ter6ang terfzatfap 1(pnyamanan Penghuni dan
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Sehingga dalam perhitungan 72 dB - (24 dB + 12 dB) = 36 dB. Dalam hal ini 

ambang batas ruang kelas senilai 40 - 45 dB, sehingga diambil kesimpulan bahwa 

pemakaian jendela pada sisi timur dan barat ini telah memenuhi syarat.. Untuk 

lebihjelas akan dibahas pada Bab V "Analisis" 

2. Ruang guru 

Desain bukaan yang digunakan pada ruangan ini terdiri dari 3, yaitu : a). 

jendela dan ventilasi mati, b). Jendela ganda (gabungan jendela bukaan ke 

samping dengan jendela kisi-kisilkrepyak), untuk ventilasi dengan tebal kaea mati 

dengan tebal kaea ganda 4mm jarak antar kaea 20 em Dalam perhitungan 

diasumsikan : 80 dB - 21,5 dB = 58,5 dB. Dalam hal ini ambang batas ruang 

kelas senilai 45 - 50 dB, sehingga diambil kesimpulan bahwa pemakaian jendela 

pada ruang guru ini tidak memeunuhi syarat. Untuk lebih jelas akan dibahas pada 

Bab V"Analisis". 

4.1.5. Jenis Vegetasi, Barrier dan Jarak bangunan terhadap sumber bising 

Pada SD Negeri I Adisutjipto ini jarak kebisingan pesawat terbang 

tergantung pada tinggi rendahnya pesawat pada penerima, dalam kasus ini adalah 

bangunan SDN I Adisutjipto, sedangkan kebisingan lain yang diakibatkan oleh 

bising lalu lintas memiliki jarak ± 4 m dari bangunan. 

Bangunan SD Negeri I Adisutjipto ini berdiri diatas ketinggian kontur 

mencapai ± 1 m dari jalan lanud adisutjipto dan dikategorikan sebagai barrier 

permanent. 

Gambar 4.10 

Kontur menuju halaman parkir 

SDN 1 Adisutjipto. 

Pada pintu gerbang SDN I Adisutjipto terdapat 3 pohon melinjo yang 

memberikan kesejukkan bagi siapa saja yang melintas dibawahnya, selain itujuga 

difungsikan sebagai hirarki menuju kedalam bangunan. 

Pennarun Xfl6isinnan Pesawat rr'er6ann terfuu{ap Xflnyamanan Cl'ennnuni dan
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Gambar 4.11 Gambar4.12 
Pohon sebagai hirarki menuju Tanaman dan Pohon disekitar 
bangunan SDN I Adisutjipto dalam bangunan sekolah 

Pada bagian dalam bangunan SDN I Adisutjipto ini terdapat beberapa 

pohon dan tanaman perdu yang memberikan kesujukan pada pengguna bangunan 

serta bertujuan untuk mereduksi kebisingan secara langsung ke dalam ruangan. 

4.1.6. Layout Bangunan 

Dalam mengatasi kebisingan, sebuah sekolah harus memiliki layout yang 

sedemikian rupa, sehingga ruang yang membutuhkan ketenangan dan konsentrasi 

untuk menerima pelajaran dapat terakomodir dengan baik. Layout bangunan 

tergantung pada jarak dengan sumber bising, sehingga layout yang baik adalah 

bcrbcntuk U dan L, pada SD Ncgcri I Adisutjipto lebih dominan memiliki layout 

ruang berbentuk I yang terbagi atas beberapa blok unit bangunan. 

I. 

I
I Gambar 4.13 

Layout Bangunan SDN 1 

JI. Lanud Adlsutjlpto 

BLOK D : area privat (kls5,6) 

BLOK C : area publik,service 

BLOK B : area privat (klsl,2)
 

BLOK A : area privat (kls3,4)
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4.1.7. Lama Waktu Belajar Efektif 

Untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh kebisingan terhadap lama 

waktu belajar efektif siswa, dilakukan pengamatan mengenai perilaku guru dan 

siswa saat belajar pada saat pesawat melintas, hubungannya dengan pengurangan 

waktu dalam proses belajar mengajar berlangsung. Lihat tabel 

Tabel IV.6 

Hasil Pengamatan Lama Waktu Belajar Efektif 

i .\ 

Pengamatatl Waktu Belajar Lattia ·waktU 
&Banyak 

. Pesa\vat 

Il1ehntas 

Pengur 

angan 

waktu·· 
.... 

07.40-09.00 09.20-10.40 10.40-11.20 11.40-13.00 

Selasa 2 4 6 2 14 (@305) 420s 

Rabu 3 6 8 3 20(@305) 600s 

Kamis 3 5 8 2 18(@305) 540s 

Jumat 2 3 6 2 13(@305) 390s 

Sehingga didapat rata-rata perhitungan lama waktu belajar efektif 

berkurang adalah : 420s + 600s + 540s + 390s = 1950s = 487.5s (8 menitJ hari) 

4 4 

Hasil pengamatan mengenai pengurangan waktu dalam proses belajar 

mengajar hanya sebagai ganlbaran rata-rata lama waktu belajar efektif di SDN I 

Adisutjipto pada wak1u tertentu. Karena kebisingan dapat. b~rubah-ubah, 

tergantung banyak sedikitnya pesawat yang lewat. 

4.2. PENGUMPULAN DATA SEKUNDER 

4.2.1. Hasil Kuesioner 

Untuk mengetahui tanggapan penghuni SD Negeri I Adisutjipto terhadap 

kebisingan dilakukan penyebaran kuesioner sebagai pelengkap data untuk 

mengetahui kondisi dan perilaku penghuni sampel. Kuesioner diisi oleh 

penghuni/pemilik sekolah yaitu guru dan sebagian murid SDN I Adisutjipto yang 

bersangkutan. 

Pengamli 1(§6isingan Pesawat rrer6ang terliatfap 1(§nyamanan Pengliuni dan
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Tabel IV.7 Hasil Rekapitulasi Kuesioner pada Sampel 

(Sumber : Hasil Pengamatan, Juni 2006) 

KUESIONERA 
No Pertanyaan Jurnlah Interpetasi Keterangan........ ' .... 

48,46% merasa kurang 

nyaman berada di dalam 

kelas 

72% merasa terganggu oleh 

kebisingan pesawat 

84% suara guru saat 

mengajar bisa didengar 

46,92% suara dari kelas lain 

cukup terdengar pada saat 

belajar 

86,15% menginginkan ruang 

yang nyaman dari kebisingan 

pesawat 

46,15% merasajenuh dengan 

keadaan sekitar akibat 

dampak kebisingan pesawat 

1. Berada dikelas pada waktu 

pelajaran dimulai 

63 cukup 

2. Akibat bising pesawat saat 

menerima pelajaran 

54 kuat 

3. Suara guru saat mengajar 63 Sangat kuat 

4. Suara di kelas lain 61 cukup 

5. Ruang yang nyaman dari 

bising pesawat 

112 Sangat kuat 

6. Keadaan sekitar 60 cukup 

7. 

. 

Kosentrasi belajar 97 

.. -- -

lcuat 74,61% kebiisngan pesawat 

mempengaruhi kosentrasi 

belajar 

30,77% kebisingan pesawat 

mengakibatkan kurang 

efektifnya proses mengajar 

8. Keefektifan proses belajar 

mengajar 

40 lemah 

9. Suara percakapan guru dan 

murid 

34 lemah 26,15% suara guru dan murid 

tidak jelas terdengar saat 

proses belajar berlangsung 

10. Pada saat mengajar 40 cukup 53,33% merasa cukup 

terganggu oleh bising 

pesawat pada saat mengajar 

Pengaruli 1(f6isingan Pesawat Ter6ang terliad"ap 1(fnyamanan Pengliuni dan
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KUESIONERB
 

No Aitern Responden Aitern Responden 

Murid . Guru 
I 

SA SB 
.; < .• 

1. Jenuh dengan 11.40-12.20 11.40-12.20 Siswa jenuh belajar 11.40-12.20 

keadaan sekitar 

2. Permainan yang Jek-jekan Jek-jekan Suasana nyaman Tidak pasti, 

disukai dan tenang tergantung 

pesawat melintas 

3. Bising yang Bising pesawat Bising pesawat Bisingyang Bising pesawat 

menggangu menggangu 

4. Bising pesawat Lebih dari 6X Lebih dari 6X Bising pesawat Lebih dari 6X 

5. Tempatyang Nyamandari Nyaman dari Tempatyang Nyaman dari 

diharapkan bising pesawat bising pesawat diharapkan bising pesawat 

6. Reaksi dikelas Biasa saja ribut Reaksi siswa Biasa saja 

mendengar bising dikelasMendengar 

pesawat bising pesawat 

7. Bising pesawat Lebih dari 6X Lebih dari 6X Posisi pintu kelas Kadang 

saat belajar terbuka/tertutup 

8. Ruangyang Tidak ada Tidaka ada Posisi jendela kelas Selalu terbuka 

nyaman saat belajar 

9. Ruang yang tidak Semuaruang perpustakaan - -
nyaman kelas 

10. Jam belajar yang 07.40-09.00 07.40-09.00 - -
disukai 

4.2.2. Hasil Wawancara 

Sebagai pelengkap data, selain penyebaran kuesioner juga dilakukan 

wawancara secara langsung untuk mengetahui tanggapan penghuni SD Negeri I 

Adisutjipto terhadap kebisingan. Wawancara dilakukan pada sebagian pengguna 

sekolah, antara lain : Kepala sekolah, sebagian guru selaku pengajar, serta 

beberapa mood SD Negeri I Adisutjipto. Hasil wawancara yang diperoleh anatra 

lain sebagai berikut : 

1. Menurut pendapat bapak kepala sekolah SDN I Adisutjipto, bising 

pesawat bisa dikatakan mengganggu, dalam arti gangguan teknis tetapi bukan 

-
(j'engarufi 'Kf6isingan (j'esawat rrer6ang terfuu{ap 'Kfnyamanan (j'engfiuni dan
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merupakan kendala utama selama masih bisa diatasi dan berjalan dengan baik, 

"klo pesawat mulai lewat pada saat guru memberikan materi, secara otomatis 

menghentikan sejenak (diam sejenak) kemudian melanjutkan kembali, ."lama 

halnya dengan anak-anak, hal ini dikarenakan sudah terbiasa". 

2. Menurut ibu Sri sebagai salah satu wali kelas, berpendapat 

"bahwasannya kebisingan pesawat itu cukup berpengaruh pada lama waktu 

proses belajar efektifmurid ( mengurangi efektifjam belajar saja) ". 

3. Menurut pendapat beberapa mood kelas 5 Adisutjipto I, "bising pesawat 

kadang mengganggu kadang tidak, saat pesawat lewat terkadang jendela sering 

bergetar, tapi karena sudah terbiasa mereka merasa bisingpesawat tersebut tidak 

begitu mengganggu ". 

Dari hasil wawancara yang diperoleh, diambil kesimpulan bahwasannya 

kebisingan yang diakibatkan oleh pesawat udara, merupakan salah satu gangguan 

teknis terutama berpengaruh pada lama waktu proses belajar efektif mood (lihat 

Tabel. IV.6). Untuk lebih jelas mengenai pertanyaan yang diajukan lihat Tabel 

IV. 7. 

4.3. KESIMPULAN 

Dan hasil pengolahan data maka dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan 

tingkat kebisingan pada beberapa ruang akibat adanya bukaan bangunan pada 

SDN I Adisutjipto blok A, B, dan C. 

1. Tingkat Kebisingan pada SD Negeri I Adisntjipto 

Melalui pengukuran langsung di lapangan dengan menggunakan alat 

sound level meter dalam keadaan pintu dan jendela tertutup, ventilasi terbuka 

sebagian. Untuk mengetahui lebihjelas dapat dilihat pada gambar berikut ini. 

<PetlfJamfi 1(p6isitlfJan <Pesawat Ter6atlfJ terfuufap 1(pnyamanan <PetlfJfiuni dan
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Tabel IV.8 Rata-Rata Kebisingan pada blok A, B, dan C
 

Sumber: analisis, Juni 2006
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Jendela, Pintu Tertutup, Ventilasi Terbuka 
Sebagian 

oKelas II 

E'ilKelas III 

oKelas IV 

o Perpustakaan 

.Ruang Guru 

I!lKelas III 
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:i 73 
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Ui 72 +'-'-8 > .• "':":'. o Kelas II:is 

~ 71 
~ o Kelas IV 
g' 70 I ·1 o Perpustakaanj:: 

• Ruang Guru 
~69 
~68 

67 •...".-. 

Jendela, Pintu, Ventilasi Terbuka Sebagian 

Tingkat bising tertinggi pada bangunan tepatnya pada kelas II, kelas III, 

kelas IV, perpustakaan, dan ruang guru teIjadi dalam kondisi jendela, pintu, dan 

ventilasi terbuka sebagian. 

Hasil pengukuran pada sebagian ruang sampel di SDN I Adisutjipto 

dengan alat sound level meter sebagai gambaran rata-rata kebisingan pesawat 

pada waktu tertentu. Karena kebisingan dapat berubah-ubah dengan banyak 

sedikitnya pesawat yang lewat. Oleh sebab itu pada bagian analisis hanya 

berpatokan pada rata-rata kebisingan terukur didalam beberapa ruang sampel pada 

bangunan SD Negeri I Adisutjipto. 

2. Pengukuran Jendela, Pintu, dan Ventilasi 

(J'e1lfjarufz 1V6isi1lfjan (J'esawat 'Ter6a1lfj terfuufap 1Vnyamanan (J'e1lfjfzuni dan
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Dari lima ruang sampel penelitian, dilakukan pengukuran bukaan dinding 

yang meliputi : jendela, pintu, dan ventilasi sebagai titik lemah yang dapat 

mengurangi insulasi dinding dalam menahan bising dari luar. 

Pada ruang sarnpel penelitian yang ada di SDN I Adisutjipto ini, memiliki 

desainltipe jendela, dan ventilasi yang berbeda-beda, sedangkan pada tipe pintu 

eenderung sarna. Semua bukaan dinding menggunakan bahan kayu dan kaea. 

Dibawah ini akan dijelaskan beberapa desainltipe jendela dan ventilasi 

berdasarkan pengelompokkan ruang sampel, yaitu sebagai berikut : 

a) Ruang kelas II, III, IV, dan perpustakaan. 

Penggolongan desainltipe jendela dan ventilasi pada kelas II, III, IV, dan 

perpustakaall dibagi menjadi 2, yaitu : 

1.	 2 Jendela mati, masing-masing memiliki dimensi 0,62m x 1,12m dan 

ventilasi mati dengan dimensi O,7m x 0,54m, dengan tebal kaea 3mm 

2.	 Jendela dan ventilasi dengan bukaan berdisain shadingljendela ayun 

(engsel dikiri dan kanan) dengan ukuran 0,7m x 1,12m dan 0,62m x 

0,54m. Pada ruang perpustakaan memiliki ventilasi ganda dengan 

ketebalan 4mmjarak kaea 20 em, dengan dimensi 1,44m x 0,56m. 

3.	 Pintu berdesain 2 bukaan daun pintu berbahan kayu paml dan kaea dengan 

ukuran 1,55m x 2,27m, dan untuk perpustakaan memiliki 1 daun pintu 

dengan dimensi 0,75m x 2,27m. 

b) Ruang Guru. 

Penggolongan tipe jendela dan ventilasi pada ruang guru dibagi menjadi 3 : 

1.	 Jendela mati, dengan ketebalanjendela 3 mm, berdimensi 0,62m x 1,12m. 

2.	 Jendela dan ventilasi dengan bukan berdisain jendela ayun (engsel dikiri

kanan) berdimensi 0,7m x 1,12m dan 0,62m x 0,54m. 

3.	 Jendela hidup (gabungan jendela bukaan ke samping dengan jendela kisi

kisilkrepyak), untuk ventilasinya menggunakan kaea ganda ada bagian 

terbuka (seperti bovenliet), dengan teba! kaea mati ganda 4mm jarak antar 

kaea 20 em. 

4.	 Pintu berdesain 1 bukaan daun pintu berbahan kayu panil dengan ukuran 

0,75mx2,27m. 

q>e11{Jarufi 1(fl6isi11{Jan q>esawat fJer6a11{J terfiat{ap 1(flnyamanan q>e11{Jfiuni dan
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BABV
 

ANALISIS
 

Dari hasil pengumpulan data dilapangan dapat dilihat perbedaan hasil 

pengukuran dan persepsi penghuni dalam menghadapi kebisingan. Kebisingan 

adalah bunyi yang tidak diinginkan dari usaha atau kegiatan dalam tingkat dan 

waktu tertentu yang dapat menimbulkan gangguan kenyamanan siswa dalarn 

belajar mengajar di kelas. Aktifitas belajar mengajar di keIas yang dilakukan oleh 

siswa memerlukan suatu ruang yang nyaman khususnya kenyamanan di dalam 

kelas dari bising pesawat. 

Penelitian tentang kebisingan ini menitikberatkan pada perlindungan 

terhadap bahan bukaan dinding, antara lain pintu, jendela, dan ventilasi, dimensi 

dan tipe bukaan, layout dan jarak bangunan terhadap sumber bising, serta 

pengendalian bising pada vegetasi dan barrier. 

Berdasarkan kesimpulan survey lapangan dan pengumpulan data-data 

yang ada, maka hasil data yang mempengaruhi kenyamanan bagi siswa yang 

sedang belajar dikelas akibat penyebaran bising yang ada, akan dianalisis 

berdasarkan permasalahan yang ada. Sehingga tahap analisis ini akan mencari 

perhitungan serta pengaruh hal-hal sebagai berikut : 

1.	 Analisis jarak dan layout bangunan berdasarkan sumber bising yang ada 

a) Perhitungan jarak dan layout bangunan terhadap bising pesawat dan jalan 

raya. 

b) Analisis layout bangunan berdasarkan perhitungan yang telah diperoleh. 

2.	 Analisis dimensi, tipe, dan bahan bukaan : jendela, pintu, dan ventilasi pada 

bangunan, yang meliputi : 

a) Analisis dimensi, tipe, dan bahan bukaan : jendela, pintu, dan ventilasi 

terhadap sumber bising 

b) Analisis perlindung getaran pada bukaan : jendela dan ventilasi terhadap 

sumber bising. 

PCll{}aruli 'KP&isiiitjUii C}'.,suwut Ta&Uiitj teifuufap 1(enyamanan Pen{}liuni dan
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c)	 Analisis perbandingan dimensi serta bahan bukaan terhadap dimensi 

dinding bangunan 

3.	 Analisis pengaruh pengendalian bising pada vegetasi dan barrier 

Berdasarkan hasil survey lapangan yang telah ada maka didapat hasil 

lapangan yang berupa : 

1.	 Luas bangunan serta iuasan tiap ruangan 

2.	 Dimensi, tipe dan bahan bukaan : pintu, jendela, dan ventilasi. 

3.	 Sebaran sumber bising 

4.	 Kurangnya perlindungan getaran terhadap bukaan : jendela, dan ventilasi. 

Sehingga dari kesimpulan hasii lapangan tersebut akan dilakukan proses 

analisis untuk menguraikan permasalahan berdasarkan hasil survey lapangan. Dari 

tahap-tahap diatas diharapkan akan mendapat hal-hal sebagai berikut : 

1.	 Layout fungsi area banguanan yang dipertahankan dan yang berubah. 

2.	 Dimensi, tipe dan bahan bukaan : pintu, jendela, dan ventilasi yang paling 

baik dalam mereduksi bising dari luar 

3.	 Mengadakan perlindungan getaran pada jendela, dan ventilasi yang sesual 

dengan tingkat kebisingan yang ada. 

5.1.	 ANALISIS JARAK DAN LAYOUT BANGUNAN BERDASARKAN 

SUMBER BISING YANG ADA 

Sebuah layout bangunan pendidikan yang kondusif adaJah penataan 

bangunan yang mempertimbangkan seminimal mungkin pengaruh sumber bising	 I 
Iyang ada. SU Negeri 1 AdisutJlptO 1m memlhkl layout bangunan yang kurang 

terencana dengan baik karena daerah privat (ruang kelas) terletak dekat jalan, 

sedangkan area publik terletak jauh dari jalan. Pada kasus ini, perhitungan 

mengenai intensitaslkekuatan suara yang berasal dari pesawat tidak bisa dianalisis 

secara relevan, hal ini menjadi hambatan bagi peneliti dalam mengasumsikan 

jarak antar sumber bising pesawat dengan penerima, sehingga dalam perhitungan 

kali ini mengambil sumber kebisingan dari pesawat dan jalan raya pacta sampel 

ruang kelas, dengan mengasumsikan jarak antar sumber bising dengan penerima 

adalah 4 m dan jalan raya, hal ini sesuai dengan rumus I = P/4pr2
, dimana I adalah 

(j'e1l0al1lli 'l(j6isinnan ;F""u-wuiT.,,[,UfltJ U<,{uuful' '1\J'uYUIIIU-'Ul-it ;;P~iinfi.uni dim 59 
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intensitas suara, P adalah energi sumber suara, dan r adalah jarak antar sumber 

dengan penerima. 

o	 Analisis Perhitungan Jarak dan Layout Bangunan Terhadap Bising 

Pesawat dan Jalan Raya. 

Untuk mengetahui sejauh mana bising yang masuk pada bangunan SDN 

Adisutjipto sebagai bangunan yang dipertahankan, maka berdasarkan rumus 

tersebut diatas akan didapat sebuah hasil, sebagai berikut : 

Diketahui: - Energi sumber suara ( P ) yang masuk pada bangunan yang berasal 

dari jalan dan pesawat diambil pada titik rata-rata tingkat kebisingan tertinggi 

dalam kondisi pintu,jendela tertutup, ventilasi terbuka sebagian sebesar 80 dB. 

- Jarak antara sumber bising dengan penerima ( r) diasumsikan 4 m 

Dicari: - intensitaslkekuatan suara ( I ) yang berasal dari pesawat dan jalan 

Maka perhitungannya : 1= P/4pr2 

1= 80/4p x (4i = 1,25 P 

Jadi dari hasil perhitungan diatas dapat diketahui bahwa intensitas 

Ikekuatan yang berasal dari pesawat danjalan mempunyai kekuatan 1,25 p dengan 

jarak diasumsikan 4m dari sumber bising. Ruang kelas yang berada pada 

hangunan ini lebih bising dibandingkan ruang lain, karena layout area privat 

berada dekat dari jalan. 

Gambar 5.1 Pengaruh Bising Jalan Terhadap Lay Out Ruan~ 

Sumber : Hasil Analisis, Juli 2006 

.00 

Layout area privat yang 
perlu dipertahankan. 

b'~:::: T I --.... Penempatan layout fungsi 
area publik dan semi pub

lik yang harus diubah. 

Pengarufz 1:(f6isingan Pesawat 'Ter6ang terfiatfap 1:(fnyamanan Pengfzuni dan
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o Analisis Lay Out bangunan berdasarkan perhitungan yang telah 

diperoleh 

Agar kebisingan pada bangunan sekolah dapat terkendali maka yang 

pertama harus diperhatikan adalah layout bangunan, karena layout bangunan 

yang baik adalah yang memperhatikan penataan ruang area privat, area publik, 

dan area service dengan baik. 

Pada sekolah ini pengaturan layout bangunannya masih kurang baik 

karena ada sebagian ruang-ruang dalam bangunan seperti ruang kelas dimana 

berhadapan dengan sumber bising yaitu jalan raya, sehingga bangunan area privat 

tersebut seolah-olah menerima bising yang ada. Lihat gambar 5.2 

Gambar 5.2 Analisis situasi layout bangunan SDN I Adisntjipto 

Sumber : Basil analisis, 2006 

~~ Blok bangunan A dan B meru
i£ 

~; pakan area privat yang sebaik

~~; nya diletakkan lebihjauh dari 

~l sumber bising jalan raya. 
,.~. 

I~i Sedangkan bangunan C meru
~? 

~: pakan area publik dan service 
~(; 

2)) dapat diletakkan didekat sum-

J;( ber bising. 

F
i:W 

),fJ 

Sehingga dari perhitungan dan analisis diatas dapat disimpulkan suatu 

analisis layout ruang yang paling optimal pada kasus SDN I Adisutjipto adalah : 

Pembagian ruang-ruang harus sesuai dengan fungsinya sehingga nantinya 

ruang-ruang yang ada bermanfaat, dengan carn meletakkan ruang privat yaitu 

ruang kelas jauh dari bising jalan raya, sedangkan ruang publik dan ruang service 

diletakkan lebih dekat dengan sumber bising (lihat gambar 5.1 dan 5.2). Pada 

lIIm'''' f\I:tr::W::........ "' ..... y m~
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gambar tersebut dapat dilihat bangunan yang dipertahankan dan sekaligus sebagai 

konstanta adalah bangunan pada blok D yaitu kelas 6 dan kelas 5, hal ini 

dikarenakan kelas pada posisi tersebut adalah kelas yang paling minim dalam 

mereduksi kebisingan yang ada sehingga bangunan tersebut tetap dipertahankan. 

Pada kasus penelitian ini, SDN I Adisutjipto memiliki keterbatasan lahan, 

sehingga dalam mengubah penataan layout diperlukan pengurangan dimensi pada 

beberapa mangan, sehingga dapat merealisasikan layout bangunan berdasarkan 

fungsi ruang masing-masing, dimana area privat sebaiknya berada jauh dari 

sumber bising, sedangkan area publik dan service diletakkan dekat sumber bising. 

Penjelasan tentang perubahan dimensi sebagian ruangan terhadap sumber bising 

dapat dilihat di Bab VI Rekomendasi desain. 

Pada bangunan blok A dan B walaupun tetap berada pada posisi layout 

semula dekat sumber bising, namun pada bukaannya telah ditempatkan pada 

orientasi yang baik, yaitu pada sisi timur dan barat, dimana sumber bising dari 

jalan berada di selatan bangunan. Penjelasan tentang orientasi perletakkan bukaan 

terhadap sumber bising dapat dilihat di Bab VI Rekomendasi desain. 

5.2.	 ANALISIS DIMENSI, TIPE, DAN BAHAN BUKAAN TERHADAP 

BANGUNAN 

Jendela dan pintu adalah bidang dinding yang membentuk ruang pada 

bangunan, dan merupakan elemen transisi dari desain arsitektur dan interior yang 

menghubungkan, baik secara visual dan fisik, satu ruang kc ruang lain maupun 

bagian dalam dengan luar. Sedangkan ventilasi terbentuk karena adanya bukaan 

jendela, bahkan dalam keadaan tertutup jendela adalah sumber perolehan udara. 

Kehadiran jendela, pintu, dan ventilasi juga sekaligus menjadi titik kritis 

masuknya kebisingan didalam bangunan. Model jendela terbuka terbuat dari 

bahan kayu berdesain krapyak mampu memperpanjang jalannya gelombang suara 

sekaligus mampu menyerap suara yang jatuh pada permukaannya dapat 

menurunkan kebisingan yang masuk ke dalam bangunan (Mediastika,2005). 

Dibawah ini akan dijelaskan analisis tipe dan bahan bukaan yang ada pada 

masing-masing ruang sampel. 

i 
(jJe1llJaruli 1\i6isi1llJan (jJesawat rrer6a1llJ terfuufap 1\inyamanan (jJe1llJliuni tfan 
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Gambar 5.3 Analisis Desain Bukaan : Jendela, Pintu, dan Ventilasi 

yang ada pada tiap ruang sampel terhadap Sumber Bising 

PCSl61JllmlEtataltw 

I ~ I /"
P 

Sumber : Hasil Analisis, Juli 2006 

5.2.1.	 Analisis Dimensi, Tipe dan Bahan bukaan : jendela, pintu, dan 

ventilasi terhadap sumber bising 

Pada bangunan SDN I Adisutjipto ini memiliki dimensi, tipe dan bahan 

jendela dan ventilasi yang berbeda, yaitu : 

o Ruang Kelas, terbagi menjadi 2 tipe : a). 2 Jendela mati dengan dimensi 

masing-masing 0,62m x 1,12m dan ventilasi mati dengan dimensi 0,7m x 0,54m. 

b). Jendela berdisain shading ataujendela ayun dengan dimensi 0,7m x 1,12m dan 

2 ventilasi hidup masing-masing berdimensi 0,62m x 0,54m. Bahan yang 

digunakan pada jendela dan ventilasi adalah kaca dengan ketebalan 3 mm, serta 

kusen berbahan kayu. Sedangkan untuk Pintu berdesain 2 bukaan daun pintu 

berbahan kayu panil dan kaca dengan ukuran 1,55m x 2,27m. Pada ruang 

...... 
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perpustakaan memiliki ventilasi mati berbahan kaea ganda dengan tebal 4mm 

jarak antar kaea 20 em memiliki dimensi 1,44m x 0,56m. 

o Ruang guru, terbagi menjadi 3 desain : a). 2 lendela mati dengan dimensi 

masing-masing 0,62m x 1,12m dan ventilasi mati berdimensi 0,7m x 0,54m. b). 

Jendela hidup dengan dimensi 0,7m x 1,12m dan 2 ventilasi hidup masing-masing 

berdimensi 0,62m x 0,54m. e). lendela krapyak dengan dimensi 1,35m x 1,31m 

berbahan kayu. Sedangkan untuk ventilasi memiliki dimensi 1,64m x 0,56m 

dengan tebal kaea ganda 4mrn jarak antar kaea 20em. Sedangkan untuk: pintu 

berdesain 1 bukaan daun pintu berbahan kayu panil dengan ukuran 0,75m x 2,27m 

Untuk desain jendela yang sarna yaitu jendela mati pada ruang guru 

terletak pada selatan bangunan, sedangkan pada ruang kelas dan perpustakaan 

untuk jendela mati menghadap pada timur dan barat bangunan. Bahan penutup 

jendela dan kedua desain yang sarna ini terbuat dari kaea bening dengan bingkai 

kayu. Pada bukaan pintu memiliki dimensi dan desain yang sarna pada ruangan 

guru dan perpustakaan dengan jenis 1 daun pintu panil dari bahan kayu, memiliki 

dimensi 0,75m x 2,27m. 

Gambar 5.4 Tipe Jendela dan Ventilasi pada Bangunan yang dipertahankan
 

dan tidak dipertohonkon
 

Sumber : HasH Analisis, Juli 2006
 

I DDDB'lIag~1JDD[J TI,' ,81111 
1M 

Ventilasi 
34an 

ditutup/di
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8cm hilangkan 
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Pogg~nd!~liICil 
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Pada gambar 5.4, yaitu jende1a yang pertama, ventilasi tidak terpisah dan 

jendela, ventilasi tersebut memiliki perbedaan ukuran, untuk ventilasi kaea 

terbuka berdisain shading memiliki dimensi O,7m x 1,12m, sedangkan ventilasi 

kaea mati memiliki dimensi O,7m x O,54m (pada bagian tengah ventilasi 

berukuran lebih keeil dari ventilasi kanan dan kirinya), hal ini juga terjadi pada 

dimensi dari tipe jendela. Keunikan jendela tersebut pada kondisi daun jendela 

dan ventilasi tertutup ini seperti model jendela mati. Tetapi jika penghuni ingin 

memasukkan udara dalam ruang, daun pintu jendela dan ventilasi yang berdisain 

shading dapat dibuka menyerupai jendela ayun. ladi ruangan yang menggunakan 

tipe bukaan seperti gambar 5.4. yang pertama dapat dikatakan kedap suara dan 

bising apabila kondisi semua bukaan dalam keadaan tertutup. Tetapi untuk 

mereduksi getaran belum sepenuhnya baik karena tidak memiliki perlindungan 

karet pada tiap bukaan yang ada. 

Bukaan yang dapat mengendalikan kebisingan adalah jende1a yang dapat 

memantulkan suara atau menghambat jalannya suara yang masuk dalam sebuah 

bangunan. lendela yang dapat memantulkan suara adalah jende1a dengan model 

memiliki kisi-kisi/krapyak, yang mana dari pengaturan perletakkan kisi-kisi 

nantinya akan meminimalkan suara yang masuk tapi masih memberik.an sirkulasi 

udara yang bagus. Pada SDN I Adisutjipto ini penggunaan jcndela dengan model 

kisi-kisi/krapyak hanya terdapat pada ruangan guru. Dibawah ini akan dijelaskan 

penggunaan tipe bukaan yang ada pada tiap ruang sampel. 

1.	 Ruang Guru 

Gambar 5.5.a. Analisis Tipe Bukaan pada Ruang Guru 
I •.. ,< .k.,:"	 ..<: "'." ••' •.~ "',< ,., ~ "'; .... 

V1 V1 

J2,V2 

.... 
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Tabel V.l.a. Analisis Tipe dan Bahan Bukaan pada Ruang Guru
 
beserta Keterangannya
 

Sumber: Hasil Analisis, 2006
 

No Tipe Bukaan Rekomendasi Keterangan 
dipertahan 

kan 
Tidak 

dioertahankan 

1. 

\6lllIaslltaoo g.n::b mati 
tebalkaca4rf!11l,lar» siar k!lCa20an ~f\tij(lSi);fllP"<'Jk 

> ~ . il zliii--'r , v 
VI, merupakan ventilasi ganda 

(gabungan ventilasi mati 

dengan ventilasi kisi-kisilkrep

yak). Bahannya menggunakan 

kaea ganda ada bagian yang 

t--6Oan 

j ~~ 
'2Ocm~ 

~ terbuka dengan tebal kaea mati 

ganda 4mmjarak antar kaea 20 

em. 

Jl, merupakan jendela hidup 

2. v (gabungan jendela bukaan 

kesamping dengan jendela kisi

kisilkrepyak), jende1a ini tidak 

menggunakan bahan kaea, 
?mjel1k1aI!rJliI 

melainkan tralis besi. 

J2 dan V2, merupakan jcnde1a 

3. v dan ventilasi yang memiliki 2 

tipe bukaan yaitu masif dan 

hidup dengan bentuk 

shadingljende1a ayun (engsel 

dikirikanan), 

menggunakan bahan kaea 

dengan ketebalan kaca 3 mm. 

Catatan : Pada tipe jende1a ini 

tidak dipertahankan, karena 

penggantian sebagian dinding 

dengan jendela berbahan tipis 

atau pengurangan bukaan ini 

akan menurunkan tingkat 

'''''0<. 

"""""'~I '-----~'.......
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~10em 

~":,
 
~8om~t~cm
 
em 70rn 80m 

em 

insulasi dinding. Penurunan ini
 

tergantungan pada rasio luasan
 

jende1a terhadap dinding bata,
 

model jende1a, serta bahan pani!
 

pengisi jendela.
 

PI, merupakan Pintu berdesain
 

I bukaan daun pintu berbahan
 

kayu panil.
 

2. Ruang Kelas 2, 3, dan 4 

Gambar 5.5.b. Analisis Tipe Bukaan pada Ruang Kelas 

/./ J2, V2 

/1L'e/"I /' . l/ / fJ J2, V2 .r~'- >as ,1·J2, V2 

JU, ---.l:XL.,-"---hll~~'~;:L,/ ___ • 

.~ -

,,..;;,.-.-.:::....-~~-.-L-.~-I~HI+~ J2, V2 

// //1 / / ~J2 V2= .1"P2 

Tabel V.l.b. Analisis Tipe dan Bahan Bukaan pada Ruang Kelas
 

beserta Keterangannya
 

Sumber: Hasil Analisis, 2006
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N 
o 

1. 

2. 

Tipe Hukaan Rekomendasi 
dipertaha Tidak 

nkan dipertahanka 
n 

v 

v 

Keterangan 

J2 dan V2, merupakan jendela dan 

ventilasi yang memiliki 2 tipe yaitu 

masif/mati dan hidup dengan bentuk 

shadingljendela ayun (engsel dikiri dan 

kanan), menggunakan bahan kaca 

dengan ketebalan kaca3mm. 

Catatan : pada rekomendasi, tipe 

bukaan tetap dipertahankan, namun 

bahan kayu diganti dengan almunium 

agar dapat dipasang karet sebagai 

pelindung getaran pada tiap bukaan 

yang ada, dimensi bukaan juga sedikit 

diperkecil. 

P2, merupakan pintu berdesain 2 

bukaan daun pintu berbahan kayu panil 

dan kaca. 

*Keterangan : Tipe dan bahan bukaan pada tiap kelas semua sarna 

3.	 Ruang Perpustakaan 

Gambar 5.5.c. Analisis Tipe Bukaan pada Ruang Kelas 

V3 J2,V2 

~ 

V3", 
-

~ Pi 
'''' i 

I PERPUS 

,----
r.. 

~u:""'m~--"'''''''''~-~''~--''''-''Io'''''''''__
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Tabel V.l.e. Analisis Tipe dan Bahan Bukaan pada Ruang Perpustakaan
 
beserta Keterangannya
 

Sumber : Hasil Analisis, 2006
 

No 

1. 

2. 

3. 

Desain Bukaan 

plntuka 
-mM:' 

I 
1030m 

10cm ZZ1 om 

40~ ~ I ~ I 
~ ~ 

;. 144 ,f 

Rekomendasi 
dipertahan Tidak 

kan dioertahankan 

v 

v 

v 

Keterangan 

J2 dan V2, merupakan 

jendela dan ventilasi yang 

memiliki 2 tipe yaitu 

masiflmati dan hidup dengan 

bentuk shadingljendela ayun 

(engsel dikiri dan kanan), 

menggunakan bahan kaca 

dengan ketebalan kaca 3 mm. 

Catatan : Pada tipe jendela ini 

tidak dipertahankan, tipe 

jendela pada rekomendasi 

nanti diganti menjadi tipe 

jendela mati, dengan bahan 

dari almunium agar dapat 

dipasang karet sebagai 

pelindullg getaran serla 

dimensi diperkecil. 

PI, merupakan pintu 

berdesain 1 bukaan daun 

pintu berbahan kayu panil. 

V3, merupakan ventilasi mati 

kaca ganda dengan ketebalan 

4 mm jarak antar kaca 20cm. 

Catatan : dimensi dan bahan 
diubah 
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5.2.2.	 Analisis pelindung getaran pada bukaan : jendela dan ventilasi 

terhadap sumber bising 

Selain diperlukan perhitungan perbandingan dimensi, tipe, serta bahan 

terhadap dimensi dinding yang akan dijelaskan pada sub pembahasan selanjutnya. 

Pada bukaan jendela dan ventilasi juga hams memiliki perlindungan yang baik 

dari kebisingan yang teljadi. Dinding yang tidak dapat menyerap bunyi akan 

menimbulkan kebisingan yang merugikan pendengaran. Pada SDN I Adisutjipto 

tidak memiliki perlindungan getaran terhadap bukaannya, jika sumber bising 

pesawat tiba bunyi yang dikeluarkan akan menimbulkan getaran pada setiap 

kacanya yang mengakibatkan ketidaknyamanan bagi penghuni sekolah tersebut. 

Pada pemasangan jendela dan ventilasi harus menggunakan karet-karet 

pengamanan agar suara pintu dan jendela dapat menimalkan, selain itu adanya 

pemasangan karet pada jendela untuk menutup adanya lubang-Iubang yang ada 

pada jendela dan pintu yang dipasang. Sehingga dari bukaan yang ada, diadakan 

perubahan pada bahan dan dimensinya. 

Gambar 5.6. Kaca jendela tanpa pelindung getaran
 

Sumbcr : Basil Analisis, 2006
 

..... ~ Pada bukaanjendela ini, 

tidak memiliki perlindungan geteran, 

sebaiknya dipasang karet agar dapat 

mereduksi getaran dari kebisingan. 

Dengan mengganti bahan pada bukaan : 

jendela dan ventilasi. 

1"?C1B'2Z't* ...... 
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5.2.3.	 Analisis perbandingan dimensi serta bahan bukaan terhadap dimensi 

dinding bangunan 

Untuk menentukan apakah bulman yang ada pada bangunan tersebut telah 

memenuhi syarat atau belum maka perIu dilakukan pengukuran, sehingga 

nantinya didapatkan dimensi bukaan yang sesuai pada kasus penelitian ini. 

Perhitungan ini untuk mengetahui nilai insulasi, dimana nilai insulasi itu 

sendiri adalah angka yang menunjukkan kemampuan suatu bahan untuk meredam/ 

mengurangi transmisi suara, ketika bahan dipasang antara sumber dengan 

penerima suara. 

Untuk mengukur nilai insulasi jendela dipengaruhi dengan nilai insulasi 

dinding, karena jende1a memiliki bahan yang lebih tipis dari bahan dinding seeara 

keseluruhan. Pada SDN I Adisutjipto ini memiliki bahan dinding bata plester dna 

sisi. Penggantian sebagian dinding dengan jendela berbahan tipis akan 

menurunkan tingkat insulasi dinding. Rasio luasan jendela terhadap dinding bata, 

model jendela serta bahan panel pengisi jendela memilki pengaruh yang besar 

dalam perhitullgan nilai insulasi. 

Tabel V.2
 

Nilai Insulasi Dinding
 

No Bahan dinding (pada 

ketebalan setengah bata) 

Nilai insulasi pada 

frekuensi dinormnlkon 

1. Kayu utub (bukan papall) 35 ul3 
. _. 

2. Batu kali 37 dB 

J. l3atu ekspos 42 dB 

4. Bata plester dua sisi 45 dB 

5. Beton teba! 20 em 55 dB 

Sumber: Tab/oid RUMAH edisi 28 

Tabel V.3 

Nilai Insulasi Jendela 

No I	 Model dan Bahan lendela pada frekuensi dinormalkan Nilai Insulasi 

1. IlSemua jendela terbuka 5-15 dB 
--_...... _... ,."._- ...._-.- .. -._.__.._--- ----_._._--_._---.---'.-_.- ---..-- ._~ .-._----_ .._-----
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2. lendela kaca mati, tebal kaca 3 mm 24 dB 

3. lendela kaca mati, tebal kaca 4 mm 25 dB 

4. lendela kaca mati, tebal kaca 6 mm 28 dB 

5. lendela kaca mati, tebal kaca 12 mm 33 dB 

6. lende1a kaca mati, kaca ganda tebal 4 mm jarak antar 

kaca20 cm 

40 dB 

7. lendela kaca mati, kaca ganda tebal 6 mm jarak antar 

kaca20 cm 

42 dB 

8. lendela kaca ganda ada bagian terbuka (seperti jendela 

bovenlict) 

15 dB 

Sumber: Mediastika, C.E. 2005. Menuju Rumah Ideal. DAJY. Yogyakarta. 

Ket: Secara umum untukjendela terbuka dapat dipakai nilai 12 dB. 

Tahap-tahap perhitungan nilai insulasi yang ada pada bangunan ini 

dilakukan secara gabungan dinding dan jendela kelas, perpustakaan, dan ruang 

guru terhadap swnber bising. 

1. menghitung luasan dinding (termasuk luasan j endela). Perhitungan dinding 

hanya berlaku pada dinding yang memiliki bukaan. 

2. menentukan nilai insulasi dinding yang ada pada sekolah, dengan 

menganggap semuanya dalam keadaan homogen ( keberadaan jendela sementara 

diabaikan), dengan bantuan Tabel V.2. 

3. menentukan luasan jendela yang ada pada dinding tersebut baik 

menggunakan luasan bersih atau luasan kotor, sebab perbedaan yang teIjadi tidak 

signifikan. Sehingga nantinya diperoleh luasan sisa dinding yang terbuat dari 
I bahan tebal (luas dinding keseluruhan dikurangi luas jendela yang ada). " ..1 

4. menentukan rasio antam luasan jendela berbanding luasan sisi dinding 

berbahan tebal. Untuk menjadi catatan, tidak boleh terbalik menjadi rasio luasan 

rasio luasan sisa berbanding luasan jendela, atau luasan jende1a berbanding luas 

dinding keseluruhan. 

5. menentukan nilai insulasi jendela pada dinding dengan bantuan Tabel V.3 

6. menghitung selisih insulasi antara dinding berbahan tebal dengan insulasi 

jendela. 

Penearufz 'K./6isingan Pesawat Terliang terfiatfap 'K./nyamanan Pengfzuni aan
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7. menggunakan gambar 5.5 dengan meletakkan nilai rasio yang telah 

ditemukan pada sisi tegak dan meletakkan selisih insulasi pada kurva yang tepat 

didalam bagan tersebut. Jika nilai rasio dan selisih insulasi tidak tepat nilainya 

sebagai mana yang tercantum dalam bagan, dapat membuat sendiri sendiri secara 

skalatis diantara angka yang sudah tercantum. 

8. tarik kebawah titik pertemuan antara garis rasio dan kurva selisih menuju 

pada angka disis bawah (loss of insulation). Nilai yang didapat menunjukkan 

tingkat insulasi yang hilang dari dinding berbahan tebal yang tidak lagi homogen, 

karena telah terpasang jendela. Kurangkan nilai yang diperoleh pada nilai insulasi 

dinding berbahan tebal sehingga didapat nilai insulasi gabungan keduanya. 

Untuk proses perhitungannya adalah sebagai berikut : 

a) Perhitungan untuk Ruang Kelas 

Diketahui: 

~ Kelas dengan ukuran 7 x 8 m2 

~ Ketinggian dinding 3,5 m2 

:r Keseluruhan dinding terbuat dari bata plester dua sisi 

~ Semua dinding menghadap ketimur dan barat memiliki jendela hidup 

bemkuran 0,7 x 1,12 m2
, ventilasi hidup berukuran 1,24 x 0,54 m2 dan 

jcndcla mati dcngan tcbal kaca 3 mm berulllran 1,24 x 1,12 m2. ventilasi 

mati berukuran 0,7 x 0,54 m2
. 

Bila dinding tanpa jendela, maka nilai insulasinya adalah 45 dB. 

Dicuri:
 

~ Karena dipasang jendela hidup dan jendela mati, maka nilai insulasi
 

gabungannya adalah
 

Perhitungan :
 

1.	 rasio luasanjendela berbanding luasan sisa dinding bata sekitar
 

luas dinding 8 x 3,5 = 28m2
 

luasjende1ahidupO,7 x 1,12 =0,79m2
 

ventilasi hidup 1,24 x 0,54 = 0,67m2
 

ventilasi mati 0,7 x 0,54 = 0,38m2
 

luas jendela mati 1,24 x 1,12 = 1,39m2 +
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=323 m2 =3m2 , 

Sehingga didapat rasio jendela berbanding luasan sisa dinding adalah 

28 - 3 = 25 ---+ 1: 8,3 

2.	 selisih insulasi adalah
 

45 dB - 36 dB = 9 dB (dapat dilihat pada tabel V.2 dan V.3)
 

3.	 sehingga ditemukan nilai insulasi yang hilang dati dinding bata plester dua 

sisi setelah dipasang jendela hidup dan jendela mati adalah 4,5 dB. 

Sehingga nilai insulasi gabungan (nilai insulasi akhir dinding tersebut) 

adalah 42 dB - 4,5 dB = 37,5 dB. 

Untuk mendapatkan tingkat kebisingan dalam kelas yang terjadi setelah 

mendapatkan perhitungan dengan mengetahui rata-rata kebisingan tertinggi di 

kelas 72 dB dan nilai insulasi gabungan 37,5 dB (nilai insulasi akhir dinding 

tersebut), maka tingkat kebisingan didalam kelas akan meneapai 72 dB - 37,5 dB 

= 34,5 dB. 

Berdasarkan hitungan diatas dengan standart kebisingan sebuah sekolah, 

khususnya pada rnang kelas yaitu 40 - 45 dB, maka pemakaian jendela pada sisi 

timur dan barnt ini telah memenuhi syarat. 

b) Perhitungan untuk Ruang Guru 

Diketahui : 

'i' Kelas dengan ukuran lOx 7 m2 

);> Ketinggian dinding 4 m2 

);> Keseluruhan dinding terbuat dari bata plester dua sisi 

);> Semua dinding menghadap ke timur dan barat memiliki jendela krapyak 

benlkuran 1,16 x 1,5 m2
, ventilasi krapyak 0,12 x 0,4, ventilasi dengan 

tebal kaea mati ganda 4mmjarak antarkaea 20 em berukuran 1,2 x 0,4 m2
, 

dan dinding yang menghadap ke selatan memiliki jendela hidup berukuran 

0,7 x 1,12 m2, ventilasi hidup berukuran 1,24x 0,54 m2
, danjendela mati 

dengan tebal kaea 3 mm bernkuran 1,24 x 1,12 m2, ventilasi mati 

berukuran 0,7 x 0,54 m 2. Bila dinding tanpa jendela, maka nilai 

insulasinya adalah 45 dB. 
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Dieari :
 

~ Karena dipasang jende1a hidup dan jendela mati, maka nHai insulasi
 

gabungannya adalah
 

Perhitungan :
 

1.	 rasio luasanjendela berbanding luasan sisa dinding bata sekitar 

1uas dinding I: 10 x 4 = 40 m2 

luas dinding II : 7 x 4 = 28m2 

luasjendela hidup 0,7 x 1,12 = 0,78m2 dan 1,16 x 1,15 = 1,33 m2 

luasjendelamati 1,24 x 1,12= 1,39m2 

ventilasi mati 0,7 x 0,54 = 0,38 m2 dan 1,2 x 0,4 = 0,48 m2 

ventilasi hidup berukuran 1,24 x 0,54 = 0,67 m2 ,ventilasi krapyak 0,12 

x 0,4 = 0,05 m2 

jumlah keseluruhan : 0,78 m2 + 1,33m2 + 1,39 m2 + 0,38 m2 + 0,48 

m2 + 0 67 m2 + 0 05 m2 = 5 08 m2 = 5 m2 , , , 

Sehingga didapat rasio jendela berbanding luasan sisa dinding adalah 

(28 m2 + 40 m2
) - 5 m2 = 63 ~ 1: 12,6 

2.	 selisih insulasi adalah
 

76 dB - 45dB = 31 dB (dapat dilihat pada tabel V.2 dan V.3)
 

3.	 sehingga ditemukan nilai insulasi yang hilang dari dinding bata ple~ter cilia 

sisi setelah dipasang jendela hidup dan jendela mati adatah 15,5 dB. 

Sehingga nilai insulasi gabungall (llilai illsulasi akhir dinding tersebut) 

adalah 40 dB -15,5 dB = 24,5 dB. 

Untuk mendapatkan tingkat kebisingan dalam ruang guru yang tetjadi 

setelah mendapatkan perhitungan dengan mengetahui rata-rata kebisingan 

tertinggi dalam kelas 80 dB dan nilai insulasi gabungan 24,5 dB (nilai insulasi 

akhir dinding tersebut), maka tingkat kebisingan didalam ruang guru akan 

meneapai 80 dB - 24,5 dB = 55,5 dB. 

Berdasarkan hitungan diatas dengan standart kebisingan sebuah sekolah, 

khususnya pada ruang guru yaitu 45 -50 dB, maka pemakaian jendela pada sisi 

timur, barat, dan selatan ini tidak memenuhi syarat. 
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c) Perhitungan uniuk Ruang Perpustakaan 

Dikeiahui: 

, Perpustakaan dengan ukuran 7 x 6,5 m2 

)0- Ketinggian dinding 3,5 m2 

~ Keseluruhan dinding terbuat dan bata plester dua sisi 

~ Semua dinding menghadap ketimur dan barat memiliki jendela hidup 

berukuran 0,7 x 1,12 m2
, ventilasi hidup berukuran 1,24 x 0,54 m2 dan 

jendela mati dengan tebal kaca 3 mm berukuran 1,24 x 1,12 m2
, ventilasi 

mati berukuran 0,7 x 0,54 m2
, ventilasi kaca mati ganda 1,2 x 0,4 m2

. 

Bila dinding tanpa jendela, maka nilai insulasinya adalah 45 dB. 

Dicari:
 

~ Karena dipasang jendela hidup dan jendela mati, maka nilai insulasi
 

gabungannya adalah dengan perhitungan:
 

1.	 rasio luasan jendela berbanding luasan sisa dinding bata sekitar
 

luas dinding 6,5 x 3,5 = 22,75 m2
 

luasjendelahidup 0,7 x 1,12 = 0,78m2
 

ventilasi hidup 1,24 x 0,54 = 0,67m2
 

ventilasi mati 0,7 x 0,54 = 0,38m2
 

ventilasi ventilasi kaca mati ganda 1,2 x 0,4 =0,48m2
 

luasjendelamati 1,24 x 1,12 = 1,39m2 +
 

37m2 -4m2 , 

Sehingga didapat rasio jendela berbanding luasan sisa dinding adalah 

22,75 - 4 = 18,7~ 1 : 4,6 

2.	 selisih insulasi adalah
 

76 dB - 45 dB = 31 dB (dapat dilihat pada tabel V2 dan V3)
 

3.	 sehingga ditemukan nilai insulasi yang hilang dari dinding bata plester dua 

sisi setelah dipasang jendela hidup dan jendela mati adalah 15,5 dB. 

Sehingga nilai insulasi gabungan (nilai insulasi akhir dinding tersebut) 

adalah 41 dB - 15,5 dB = 25,5 dB. 

Untuk mendapatkan tingkat kebisingan dalam ruang perpustakaan yang 

terjadi setelah mendapatkan perhitungan dengan mengetahui rata-rata kebisingan 

'!'~-O~~!.h o/-:Fi";~o''!:': ~~!'::~: ~':.t ~:'fo.'!t:g terfuufop 'l(enyam(l.na.n CFeng/iuni d.''ltl
 

La1TUl tWaliJurBefajarfJ::,feliJif91turitf. Studi k..asus se/isJfali ([)asar :Negeri I Jld"isutjipto 'Yogyak..arta.
 

-'~i 

76 



... :. .. 
~ 
'? 

~ ....., .... 
o 
~ 
>

H ill \ 
l: I !~ ~! 

" 

JUtj! 
'" C I _ .._. 

. .J 

~ -:~.~ {~"w 

BAB V ANALISIS 
'Tugas jl/ijiir ( CFeneEitian ) 

IJUni 'WUfyastuti// 02512041 

tertinggi di perpustakaan 69 dB dan nilai insulasi gabungan 25,5 dB (nilai insulasi 

akhir dinding tersebut), maka tingkat kebisingan didalam kelas akan mencapai 69 

dB - 25,5 dB = 43,5 dB. 

Berdasarkan hitungan diatas dengan standart kebisingan sebuah sekolah, 

khususnya pada ruang perpustakaan yaitu 30 - 35 dB, maka pemakaian jendela 

pada sisi timur dan barat ini tidak memenuhi syarat. 

Gambar 5.7 Bagan Perhitungan Nilai Insulasi Gabungan
 

Sumber : Hasil Analisis
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5.3.	 ANALISIS PENGARUH PENGENDALIAN BISING PADA 

VEGETASI DAN BARRIER 

5.3.1.	 Analisis pengendalian bising pada jenis vegetasi 

Perkarangan pada SDN I Adisutjipto sebelah barat terdapat pohon-pohon 

sebagai penuduh, selain itu juga difungsikan sebagai hirarki menuju kedalam 

bangunan. Dan beberapa pohon perdu dan rumput ditaman. Rumput merupakan 

pilihan baik bagi penurunan bising pada frekuensi rendah sekiatar 5 - 6 dB. Pada 

bagian depan gerbang tempat parkir kendaraan hanya memiliki 1 pohon mahoni 

CPe11f:Jarofi 1(e6isingan CPesawat %r6ang terliad'ap 'Kfnyamanan CPe11f:Jfiuni d'an
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yang difungsikan sebagai ternpat penuduh, sehingga belurn rnarnpu rnereduksi 

bising rnenuju bangunan. 

Gambar 5.8.a. Pohon-pohon pengendali bising di perkarangan sebelah barat 

Sumber : Analisis, Juli 2006 

Pohon-pohon pada dasamya tidak rnengurangi bising pada frekuensi 

rendah tetapi pada frekuensi tinggi 1 - 2 dB. Pada perkarangan di bagian tengah 

sekolah yaitu lapangan upacara dan olah raga tersebut rnerniliki pohon perdu lebih 

banyak dari pada bagian perkarangan sebelah barat dan depan gerbang 

(perbandingannya 1 : 2) dan tidak rnerniliki ruput ditaman-tarnannya. 

Gambar 5.8.b. Pohon-pohon pengendali bising di perkarangan tengah 

Sumber : Hasil Analisis, Juli 2006 

5.3.2. Analisis berrier terhadap sumber bising 

Barrier rnerupakan penghalang bising dengan bentuk yang berbeda-beda. 

Pada kasus SDN I Adisutjipto ini, barrier hanya disediakan pada daerah bagian 

gerbang seko,lah. Bentuk barrier yang ada pada bagian gerbang sekolah tersebut 

adalah berupa kontur dengan ketinggian rnencapai + 1 rn dan jalan lanud 

adisutjipto dan dikategorikan sebagai barrier permanent (lihat garnbar 5.8). 
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Gambar 5.9. Kontur menuju halaman parkir
 
depan SDN I Adisutjipto
 

Sumber: Hasil Analisis, Juli 2006.
 

Selain barrier berupa ketinggian kontur, pagar juga dapat difungsikan 

sebagai sound barrier. Pada SDN I Adisutjipto ini memiliki pagar dengan 

ketinggian 1,5 m, pada bagian depan, samping kiri dan kanan. Sedangkan pada 

bagian gerbang dibagian tengah juga memiliki ketinggian antara 1,5m 

dimodifikasikan dengan pemasangan gapura setinggi ± 3m. pada bagian 

belakang hanya diberi batasan tembok setinggi bangunan sebagai pembatas antara 

sekolah dan permukiman penduduk. 

Pagar harus difungsikan sebagai sound barrier bagi sebuah bangunan yang 

herada di lepi jalal1. Pagar pada SD ini memiliki ketinggian 1,5 m sehingga 

terlihat kaku, unluk menyiasati sound barrier agar tidak terlihat kaku ada dua 

fak'1or, adapun dun fnlctor terpenting yang akan mempengamhi keberhasilan sound 

barrier adalah bahan dan dimensi. 
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BABVI
 

REKOMENDASI DESAIN
 

Berdasarkan analisis pada bab sebelumnya maka akan dihasilkan 

rekomendasi perancangan setelah melakukan penelitian terhadap kondisi eksisting 

wilayah SDN I Adisutjipto dan data kebisingan yang terukur, sebagai berikut : 

1.	 Desain layout bangunan yang dapat mengendalikan kebisingan pada 

bangunan sekolah pada wilayah penelitian 

2.	 Desain bukaan termasuk dimensi, tipe, dan bahan yang dapat 

mengendalikan kebisingan 

3.	 Desain pengendalian kebisingan tata ruang luar (vegetasi dan barrier) 

Rekomendasi desain penelitian diajukan sebagai acuan dalam mendesain 

bukaan dinding yang dapat mengurangi kebisingan yang masuk kedalam ruang 

kelas, ruang perpustakaan, dan ruang guru berdasarkan hasil analisis dari 

permasalahan, yaitu : 

1.	 Jarak dan layout bangunan 

2.	 Dimensi, Tipe, dan Bahan pintu, jendela, dan ventilasi sebagai bukaan 

dinding 

3. Vegetasi dan barrier 

Rekomendasi desain akan di masukkan ke dalam sampel yang diambil dan akan 

dipakai untuk mengatasi kebisingan disesuaikan dengan ruang sekolah masing

masing blok. Pada bab analisis diketahui bahwa ruang sampel yang melampaui 

kriteria dari ambang batas kebisingan adalah ruang guru dan ruang perpustakaan. 

6.1. Jarak dan Layout Bangunan 

Berdasarkan hasil survey lapangan dan hasil analisis bahwa layout 

bangunan yang baik pada bangunan ini adalah meletakkan bangunan jauh dari 

kebisingan sekitar, karena berdasarkan rumus I = P/4pr didapat suatu hasil 

bahwa orang yang berada jauh dari sumber bising akan menerima intensitas 

kebisingan yang lebih rendah dari mereka yang jaraknya dekat. 

iii 
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Pembagian zona dalam perencanaan SDN I Adisutjipto adalah: 

a. Zona publik ( r. kantor, mushola) 

b. Zona semi publik (kantin, uks, r. gudang) 

c. Zona privat (r. kelas, perpustakaan) 

d. Zona service (parkir, km/wc, halaman sekolah) 

Gambar 6.1 layout bangunan yang optimal terbadap sumber bising 

Sumber : Analisis, 2006 
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sebelum di analisis dan direkomen
?asikan..~erada pada ba~ian te~gah 
Jauh darl Jalan, dengan dimensl 
ruang yang besar. 

Ruang kelas, yang salah pe
nempatan layout, karena berada di 
dekat jalan. 
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perpindahan kesamping kanan 
sejauh ± 4 m, sehingga posisinya 
berada ditengah. 

Ruang publik dan service 
dipindahakan pada bagian depan, 
sejauh ± 34 m dari posisi semula 
Sehingga bising tidak mudah lang 
sung diterima, dengan pengecilan 
dimensi pada ruangnya. 
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keatas, pada area publik sebelumnya 
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Dari analisis perhitungan jarak dan layout bangunan yang telah dijelaskan 

pada bab sebelumnya dan pada pembahasan diatas, maka didapat rekomendasi 

layout organsasi ruang yang baik dalam mengatasi kebisingan dari jalan. 

ORGANISASI RUANG 

I RUANG KELAS II UKS ~~ 
PARKIR k", LAP~~AIN id R~:J ..&~- .. ~-~-"JIr-, ...-,IENTIU\NCEh~·~	 .."-!y- ~-KE-.~-

* . - =-_.'	 ~ 
I RUANG KELAS 1 I R.YGURU	 f' I. !()I~~ l

. i 

REKOMENDASI ORGANISASI RUANG 

MUSHOLA 

~ 

I TOI~ET t 

I R GURU 
" 

---i: 
.. ;,,~,~-. Iw~!~I: 

I TO~ET I 
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Setelah didapat rekomendasi organisasi ruang, maka perlu diminimalkan 

sebagian ruang yang ada khususnya area publik dan service, dikarenakan 

keterbatasan site pada SDN I Adiosutjipto. Liliat tabel VI.I 

TABELVLl 

Rekapitulasi Jumlah Ruang Kelas, 

dan Fasilitas SD Negeri I Adisutjipto 

Total Kese1uruhan Kelas I 12 mangan, @ 2 paralel (A dan B) 

Fasilitas Sekolah Fungsi	 LuasI 

1.	 Mushoia 4mx6m 

2. RuangUKS 3mx4m 

3. Ruang Kelas 8mx7m 

4.	 Ruang Guru 9,5mx6m 

5.	 Ruang Kepsek 4,5m x 6m 

dan Ruang Tamu 

6.	 Perpustakaan 7mx6m 

7.	 Kamar Mandi @I KM: 2m x I,5m 

8.	 Hall 7mx6m 

9.	 Kantin 2,5mx 3m 

10. LapanganUpacara 16m x 32m 

dan Olab raga 

11. Area Parkir	 3mx5m 
I 

sepeda 

Sumber : hasil rekomendasi 

6.3. Dimensi, Tipe, dan Bahan Bukaan Dinding 

Berdasarkan basil survey dan analisis, diambil kesimpulan bahwasannya 

bukaan yang ada pada bangunan SDN I Adisutjipto, terutama pada ruang sampel 

PetliJaruli 'K;~.:;i;v;;;-; '?:.:;;;;;.,;,~~=;;;[;;;.;v ~;f;~''-p ;,,~:.:;·;; ....;;......-~;.:i:";'ijL .... .:....;. oj 
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perpustakaan dan ruang guru belum mampu mereduksi kebisingan dengan baik 

berdasarkan standar kebisingan sebuah sekolah. Penjelasan mengenai 

perbandingan dimensi serta bahan terhadap dimensi dinding bangunan dapat 

dilihat di Bab V Analisis. 

Dibawah ini akan dijelaskan rekomendasi desain bukaan yang baik dalam 

mereduksi kebisingan yang telah diukur pada masing-masing ruang sampel, anatar 

lain sebagai berikut : 

1. Ruang kelas 

Pada ruang sampel yaitu kelas 2, 3, dan 4, tingkat kebisingan dalam kelas 

yang terjadi setelah mendapatkan perhitungan dengan mengetahui masing-masing 

kebisingan tertinggi di kelas 72 dB dan nilai insulasi gabungan antara dinding dan 

bukaan adalah 37,58 dB, maka tingkat kebisingan didalam kelas mencapai 34,5 

dB. Berdasarkan perhitungan yang telah diperoleh, kebisingan sebuah sekolah 

khususnya pada ruang kelas memiliki ambang batas kebisingan yaitu 40-45 dB, 

sehingga pemakaian jendela pada sisi timur dan barat ini telah memenuhi syarat. 

Meskipun telah memenuhi syarat, pemakaian bahan bukaan khususnya jendela 

dan ventilasi pada ruang kelas belum mampu mengatasi getaran dan kebisingan, 

untuk itu peneliti mencoba merekomendasikan bahan bukaan yang semula 

berbahan kayu diganti menggunakan bahan almunium untuk mempermudah 

pemakaian karet sebagai pelindung dari getaran. Dimensi bukaan yang ada pada 

ruang kelas juga diperkecil guna memperoleh tingkat kebisingall seminimal 

mungkin. Dibawah ini akan dijelaskan perhitungan perbandingan dimensi serta 

bahan terhadap dimensi dinding bangunan berdasarkan hasil rekomendasi. 

Gambar 6.2. Dimensi dan Bahan Jendela Asli dan Rekomendasi 

Sumber : Analisis, 2006 
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Perhitungan : 

Diketahui : tingkat kebisingan 72 dB 

Ukuran ruang : 7 x 8m2 

Tinggi bangunan : 3,5m 

Bukaan jendela menghadap Timur- Barat, dengan jendela mati = 1,4m x 0,91m,
 

jendela hidup = 0,68m x 0,89m, ventilasi mati 0,7m x 0,66m, ventilasi hidup =
 

1,36m x 0,64m.
 

Dieari :
 

~ Karena dipasang jendela hidup dan jendela mati maka nilai insulasi gabungan
 

adalah :
 

1.	 rasio luasan jendela berbanding luasan sisa dinding bata sekitar 

luas dinding 8 x 3,5 = 28m2 

luas jendela mati = 1,4 x 0,91 = 1,27m2 

luasjendela hidup = 0,68 x 0,89 = 0,61m2 

luas ventilasi mati = 0,7 x 0,66 = 0,46m2 

luas ventilasi hidup = 1,36 x 0,64 = 0,87m2 + 

= 321m2 3m2 , = 

Sehingga didapat rasio jendela berbanding luasan dinding adalah 28 - 3 = 

25 • 1 : 8,3 

2. selisih insu1asi adalah 45 dB - 36 dB = 9 dB 

3. sehingga ditemukan nilai insulasi yang hilang dari dinding bata plester dua sisi 

setelah dipasang jendela hidup dan jendela mati ada1ah 4,5dR. Sehingga nilai 

insulasi gabungan adalah 42dB - 4,5dB = 37,5dB 

Sehingga kebisingan yang didapat adalah 72dB - 37,5dB = 34,5dB. Te1ah 

memenuhi syarat dari ambang batas kebisingan untuk ruang kelas 40 - 45dB. 

KESIMPULAN : 

Untuk tipe bukaan jendela dan ventilasi pada ruang kelas tetap dipertahankan, 

bahan dengan tebal kaea 3mm juga tetap dipertahankan, bahan kayu diganti 

dengan bahan almunium. Bukaan yang telah ada dengan rekomendasi berupa 

pentbahan dimensi menghasilkan nilai kebisingan yang sarna besar yaitu 34,5 dB 

diama telah memenuhi syarat dari ambang batas ruang kelas (40-45dB). 

1;;;?j~;';;,[;. 'l:;,;,;[;;;;;;?j;;';; 'l';;':'~';,;:;;.~ (Ii.:;[,~;?i ~;f"' L.;; 'l::..r;;:y;;.;;~~-;;.;.;; '1!;;;?jE.~ni .:f:.n 
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2. Ruang Perpustakaan 

Pada ruang sampel yaitu perpustakaan tingkat kebisingan dalam ruangan 

yang terjadi setelah mendapatkan perhitungan dengan mengetahui masing-masing 

kebisingan tertinggi di kelas 69 dB dan nilai insulasi gabungan antara dinding dan 

bukaan adalah 25,5dB, maka tingkat kebisingan didalam perpustakaan mencapai 

43,5dB. Berdasarkan perhitungan yang telah diperoleh, kebisingan sebuah sekolah 

khususnya pada ruang perpustakaan memiliki ambang batas kebisingan yaitu 30

35dB, sehingga pemakaian jendela pada sisi timur dan barat ini tidak memenuhi 

syarat. Pemakaian bahan bukaan khususnya jendela dan ventilasi pada ruang kelas 

juga belum mampu mengatasi getaran dari kebisingan, untuk itu peneliti mencoba 

merekomendasikan bahan bukaan yang semula berbahan kayu diganti 

menggunakan bahan almunium untuk mempermudah pemakaian karet sebagai 

pelindung dari getaran. Dimensi bukaan yang ada pada ruang perpustakaan juga 

diperkecil guna memperoleh tingkat kebisingan seminimal mungkin dan 

disesuaikan dengan dimensi ruang yang telah direkomendasikan. Dibawah ini 

akan dij elaskan perhitungan perbandingan dimensi serta bahan terhadap dimensi 

dinding bangunan berdasarkan hasil rekomendasi. 

Gambar 6.3. Dimensi, Tipe, dan Bahan Jendela Asli dan Rekomendasi 

Sumber: Anahsis, 2006;--------------- .....--'~-------------, 
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Diketahui : tingkat kebisingan 69 dB 

Ukuran ruang : 7 x 6m2 

Tinggi bangunan : 3,5m 

Bukaanjendela menghadapUtara - Selatan, denganjendela mati = 0,49m x 0,91m,
 

ventilasi mati = 1,32m x 0,48m
 

Dicari :
 

~ Karena dipasang jendela mati dan ventilasi mati maka nilai insulasi gabungan
 

adalah:
 

1.	 rasio luasan jendela berbanding luasan sisa dinding bata sekitar 

luas dinding 7 x 3,5 = 24,5m2 

luas jendela mati = 0,49 x 0,91 = 0,45m2 

luas ventilasi mati = 1,32m x 0,48m = 0,63m2 + 

= 108m2 = 1m2 , 

Sehingga didapat rasio jendela berbanding luasan dinding adalah 24,5 - 1 

= 23,5 ~ 1: 23,5 

2. selisih insulasi adalah 64dB - 45dB = 19dB 

3. sehingga ditemukan nilai insulasi yang hilang dari dinding bata plester dua sisi 

setelah dipasang jendela hidup dan jendela mati adalah 9,5dB. Sehingga nilai 

insulasi gabungan adalah 42dB .. 9,5dB = 34,5dB 

Sehingga kebisingan yang didapat adalah 69dB - 34,5dB = 34,5dB. Telah 

memenuhi syarat dari ambang batas kebisingan untuk ruang kelas 30 - 35dB. 

KESIMPULAN : 

Untuk bukaan dinding yaitu ventilasi masih dipertahankan dengan kaca ganda 

tebal 4mm jarak antar kaca 20cm. sedangkan untuk jendela dibuat perubahan 

model! tipe, bahan, dan dimensi menjadi tipe jendela mati berbahan almunium dan 

kaca. Dengan adanya rekomendasi pada bukaan jendela menghasilkan penurunan 

kebisingan sebesar 9 dB dari bukaan jendela sebelumnya. 

3. Ruang Guru 

Pada ruang sampel yaitu guru tingkat kebisingan dalam ruangan yang 

terjadi setclah mcndapatkan perhitungan dengan mengetahui masing-masing 

CPengarufi 'l(j:[;i.>tlltjUIl .r""uwuil.~,(;ulltj i",,-...u~JI N'LyU"W-'W-1l '£i:'LtJ;~UILL U~1l	 ~ I 
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kebisingan tertinggi di kelas 80 dB dan nilai insulasi gabungan antara dinding dan 

bukaan adalah 24,5dB, rnaka tingkat kebisingan didalarn ruang guru rnencapai 

55,5dB. Berdasarkan perhitungan yang telah diperoleh, kebisingan sebuah sekolah 

khususnya pada ruang guru/kantor rnerniliki arnbang batas kebisingan yaitu 45

50dB, sehingga pernakaian jendela pada sisi tirnur, barat, dan selatan ini tidak 

rnemenuhi syarat. Pernakaian bahan bukaan khususnya jendela dan ventilasi pada 

ruang guru juga belurn rnampu rnengatasi getaran dari kebisingan, untuk itu 

peneliti rnencoba rnerekornendasikan bahan bukaan yang sernula berbahan kayu 

diganti rnenggunakan bahan alrnunium untuk rnempermudah pernakaian karet 

sebagai pelindung dari getaran. Dirnensi bukaan yang ada pada ruang guru juga 

diperkecil guna rnernperoleh tingkat kebisingan serninirnal rnungkin dan 

disesuaikan dengan dirnensi ruang yang telah direkornendasikan. Dibawah ini 

akan dijelaskan perhitungan perbandingan dirnensi serta bahan terhadap dirnensi 

dinding bangunan berdasarkan hasil rekornendasi. 

Gambar 6.4. Dimensi, Tipe, dan Bahan Jendela Asli dan Rekomendasi 

Surnber : Analisis, 2006 
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Diketahui : tingkat kebisingan 80 dB 

Ukuran ruang : 9,5 x 6m2 

Tinggi bangunan : 3,5m 

Bulman jendela menghadapUtara - Selatan, dengan jendela krapyak = 1,16 x
 

1,15m, ventilasi krapyak 0,12 x 0,4m, ventilasi kaca ganda mati dengan tebal kaca
 

4mm jarak antar kaca 20cm = 1,2 x 0,4m.
 

Dicari:
 

;,. Karena dipasang jendela hidup dan ventilasi mati maka nilai insulasi
 

gabungan adalah :
 

1.	 rasio luasanjendela berbanding luasan sisa dinding bata sekitar 

luas dinding 9,5 x 3,5 = 33,25m2 

luasjendela mati = 1,4 x 0,91 = 1,27m2 

luasjendela hidup = 0,68 x 0,89 = 0,61m2 

luas ventilasi mati = 0,7 x 0,66 = 0,46m2 

luas ventilasi hidup = 1,36 x 0,64 = 0,87m2 

luas jendela krapyak = 1,16 x 1,15 = 1,33m2 

luas ventilasi kaca ganda mati = 1,2 x 0,4 = 0,48m2 

luas ventilasi krapyak = 0,12m x 0,4m = 0,048m2 + 
')	 ') 

- 5,06m~ = 5m~ 

Sehingga didapat rasio jendela berbanding luasan dinding adalah 33,2~ - ~ 

= 28,25 ~ 1 : 5,6 

2. selisih insulasi adalah 76dB - 45dB = 31 dB 

3. sehingga ditemukan nilai illsulasi yang hilang dari dinding bata piester duD. sisi 

setelah dipasang jendela hidup dan jendela mati adalah 15,5dB. Sehingga nilai 

insulasi gabungan adalah 40dB -15,5dB = 24,5dB 

Sehingga kebisingan yang didapat adalah 69dB - 24,5dB = 44,5dB. Telah 

memenuhi syarat dari ambang batas kebisingan untuk ruang kelas 45 -50dB. 

KESIMPULAN : 

Untuk bukaan dinding yaitu ventilasi masih dipertahankan dengan kaca ganda 

tebal 4mm jarak antar kaca 20cm. Sedangkan untuk tipe bukaan jendela dan 

ventilasi pada ruang guru tetap dipertahankan, bahan dengan tebal kaca 3mm juga 

Penaaruli 1(p6isinaan Pesawat Ter6ana terfuufap 1(pnyamanan Penaliuni aan
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tetap dipertahankan, bahan kayu diganti dengan bahan almunium. Dengan adanya 

rekomendasi pada bukaan menghasilkan penurunan kebisingan sebesar 11 dB dari 

bukaan jendela sebelumnya. 

6.3. Vegetasi dan Barrier 

Vegetasi dan barrier sebagai pengendali bising yang lain juga diatur. Pada 

vegetasi yang akan banyak ditanam adalah pohon yang memilki daun 

mengandung banyak air seperti kenari ( canarium communae), mahoni ( swietenia 

mahagoni), glodongan (polyathea lougifolia), dU. 

Pada barrier tetap mempertahankan barrier permanent dengan 

memanfaatkan kenaikan kontur pada site penelitian setinggi ± 1 meter dari jalan, 

kemudian pagar sebagai barrier pacta SDN I Adisutjipto ini didesain setinggi 2 

meter, pada orientasi bangunan belakang dan samping kiri-kanan diberi batasan 

dinding masif,dengan bahan seberat 15-20 kg/m2 untuk mereduksi kebisingan 

sebesar 15 dBA 
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PENGARUH KEBISINGAN PESAWAT TERBANG TERHADAP KENYAMANAN 

PENGHUNI DAN LAMA WAKTU BELAJAR EFEKTIF MURID 
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Assalammualai 'kum Wr. Wb 

Dengan Hormat, 

Dalam segala kesibukkan BapaklIbu/Saudara/I saat ini, perkenankanlah saya, 

mahasiswi Arsitektur Universitas Islam Indonesia, memohon kesediaan bentuan Saudara/I 

untuk meluangkan waktu guna menjawab pertanyaan terlampir. Dalam kuesioner ini semata

mata hanya untuk kepentingan ilmiah dalam rangka Penelitian untuk mencapai Program 

Strata 1 (S 1). 

Penelitian kali ini difokuskan untuk mengetahui pengaruh dari kebisingan pesawat 

terbang terhadap kenyamanan penghuni dan lama waktu belajar efektif murid di sekolah 

SDN I dan IT Adisutjipto. Sebagai salah satu pertimbangan selain mengukur bising itu sendiri 

dengan alat Sound Level Meter (SLM). 

Atas partisipasi dan kerjasama dari BapaklIbu/Saudara/I kami ucapkan terima kasih. 

Wassalammualai 'kum Wr. Wb No : 

Biodata Responden
 

Nama
 

Vmur Jenis Kelamin
 

Survey Tanggal Jam
 

Soal 

1. Disaatjam berapa siswa sudah tidak memperhatikan pelajaran pada saat diajar? 

a. jam 09.20-10.00 c. jam 11.40-12.20 

b. jam 10.00-11.20 d. jam 12.20-13.00 

2.	 Bagaimana pengaruh kebisingan pesawat dengan keefektifan proses belajar 

mengajar ? 

a. Tidak efektif b. kurang efektif c. efektif d. sangat efektif 

3.	 Bila proses be1ajar sedang berlangsung, apakah suara bising pesawat diluar 

membuat suara percakapan guru dan siswa terdengar ? 

a. Jelas b. Kurangjelas c. Tidakjelas d. sangat tidakjelas 

4.	 Menurut anda, pukul berapa anda merasakan suasana nyaman dan tenang dari suara 

bising pesawat terbang ? 

a. Jam 07.00-09.00 c. Jam 11.00-13.00 

b. Jam 09.00-11.00 d. Tidak pasti, alasannya	 . 

5.	 Menurut anda, suara bising apa yang mengganggu didalam ruangan ? 

c. Bising lalu lintas c. Bising/rebut suara manusia 

d. Bising pesawat d. Bising alat-alat tertentu " , 

6.	 Berapa kali dalam sehari anda mendengar suara bising dari pesawat terbang? 

a. 2 kali b. 4 kali c. 6 kali d. Lebih dari a, b, dan c. 

7.	 Apakah anda merasa terganggu oleh bising pesawat pada waktu anda mengajar ? 

b. Sangat terganggu c. Biasa sajal sedikit terganggu 

c. Terganggu d. Tidak terganggu 

8.	 Bagaimana reaksi siswa saat belajar dikelas bila mendengar bising pesawat terbang 

saat melintas? 

a. Diam b. Gelisah c. Ribut d. Biasa saja 

9.	 Apakah suara mengajar anda bisa di dengar oleh semua siswa yang ada? 

b. Jelas terdengar	 c. Tidak jelas terdengar 

c. Kurang jelas terdengar d. Tidak terdengar 

10.	 Apakah suara-suara dari kelas lain terdengar dikelas anda pada waktu mengajar? 

a. Tidak terdengar sarna sekali c. Terdengar 

b. Terdengar samar-samar d. Terdengar jelas/berisik 

II.	 Bagaimana biasanya posisi POOD kelas pada saat belajar ? 

a. Selalu terbuka	 b. Kadang terbukaltertutup 

c. Setengah terbuka, setengah tertutup d. Selalu tertutup 

12. Bagaimana biasanya posisi JENDELA kelas pada saat belajar ? 

a. Selalu terbuka	 b. Kadang terbukaltertutup 

c. Setengah terbuka, setengah tertutup d. Selalu tertutup 

"TERIMA KASm" 



PENGARUH KEBISINGAN PESAWAT TERBANG TERHADAP KENYAMANAN
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Biodata Responden
 

Nama
 

Umur Jenis Kelamin
 

Survey Tanggal Jam
 

Soal 

1. Apakah kalian merasa nyaman berada di kelas pada waktu pelajaran di mulai ? 

a. Nyaman c. Tidak nyaman 

b. Kurang nyaman d. Tidak nyaman sarna sekali 

2.	 Jam berapa kalian mulai jenuh dengan keadaan disekitar ? 

a. jam 09.20-10.00 c. jam 11.40-12.20 

b. jam 10.00-11.20 d. jam 12.20-13.00 

3.	 Permainan apa yang paling kalian sukai pada waktu istirahat ? 

4.	 Dimana tempat yang kalian senagi sewaktu istirahat ? 

a. Perpustakaan C" Kantin 

b. Kelas d. Lapangan dalam sekolahl luar sekolah 

5.	 Mata Pelajaran apa yang paling kalian senangi ? 

6.	 Jam berapakah yang paling kalian senangi dalam menerima pelajaran ? 

a. jam 07.40-09.00 c. jam 11.40-12.20 

b. jam 09.20-11.20 d. jam 12.20-13.00 

7.	 Tempat yang bagaimanakah yang kalian harapkan untuk bermain secara nyaman ? 

8.	 Apakah kalian merasa terganggu oleh bising pesawa: pada waktu kalian menerima 

pelajaran yang diberikan oleh guru ? 

a. Sangat terganggu c. Biasa saja/ sedikit terganggu 

b. Terganggu d. Tidak terganggu 

9.	 Bagaimana reaksi kalian saat belajar dikelas bila mendengar bising pesawat terbang 

saat meIintas? 

10.	 Apakah suara guru saat mengajar bisa di dengar oleh kalian ? 

a. Jelas terdengar	 c. Tidak jelas terdengar 

b. Kurang jelas terdengar d. Tidak terdengar 

11.	 Apakah suara-suara dari kelas lain terdengar dikelas kalian pada waktu belajar ? 

c. Tidak terdengar sarna sekali c. Terdengar 

d. Terdengar samar-samar d. Terdengar jelas/berisik 

12.	 Berapa kali dalam sehari kalian mendengar suara bising dari pesawat terbang ? 

d. 2 kali b. 4 kali c. 6 kali d. Lebih dari a, b, dan c. 

13.	 Diruang manakah yang menurut kalian merasa nyaman dari suara bising pesawat 

terbang? 

a. Ruang kepala sekolah c. Ruang kelas, kelas berapa?"",,,, 

b. Ruang guru	 d. Perpustakaan 

14.	 Diruang manakah yang menurut kalian tidak merasa nyaman dari suara bising 

pesawat terbang ? 

a. Ruang kepala sekolah c. Ruang kelas, kelas berapa?",,,,,, 

b. Ruang guru	 d. Perpustakaan 

15.	 Apakah ada pengaruh dari kebisingan pesawat terhadap belajar kalian ? 

a. Tidak ada	 c. Ada 

b. Sedikit	 d. Banyak 

16.	 Jika soal15 kalian menjawab b, c, dan d, sebutkan alasan kalian 

"SELAMAT MENGERJAKAN" 

"TERIMA KASm" 

a.Diam b. Gelisah c. Ribut d. Biasa saja 
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